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MOTTO 

 

                              

                        

 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 

Maha melihat.  

 

(QS. An-Nisa: 58) 
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TRANSLITERASI 

 

A. Umum  

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab 

ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. 

 

B. Konsonan 

 Dl ض Tidak ditambahkan ا

 Th ط B ب

 Dh ظ T ت

 (koma menghadap ke atas) „ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي Sh ص

 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan 

“a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â  misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î  misalnya   قٍم               menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= û  misalnya ٌٔد menjadi dûna 

Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 

tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu 



juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan  “aw”  

dan “ay” seperti contoh berikut: 

Diftong (aw)   = misalnya menjadi qawlun 

Diftong (ay) = misalnya menjadi khayrun 

D. Ta’ marbûthah ( ) 

Ta’ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah kalimat, tetapi 

apabila Ta’ marbûthah   tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” misalnya:نهًذس انشعانح     menjadi al-risalat  li al-mudar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Arif Budiman. 2009. Perluasan Mas`â (Tempat Sa’i) Dalam Hukum Islam (Studi 

Komparatif pendapat ulama yang mendukung dan yang menolak perluasan Mas`â). 

Skripsi, Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Drs. Noer Yasin, M.Hi 

 

Kata Kunci: Pendapat Ulama, Perluasan tempat sa‟i. 
 

Haji merupakan rukun islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim 

yang mampu satu kali seumur hidup. Perluasan tempat sa‟i yang dilakukan oleh 

pemerintah Arab Saudi (Raja Abdullah bin Abdul Aziz) merupakan upaya untuk 

memberikan pelayanan kepada jama‟ah haji. Sebelum melakukan perluasan, Raja 

Abdullah meminta pendapat kepada ulama perihal perluasan tempat sa‟i. Dalam hal 

perluasan, ulama berbeda pendapat antara yang mendukung maupun yang menolak. 

Hal ini menimbulkan keresahan bagi jama‟ah haji yang akan melaksanakan sa‟i. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengetahui dasar dan 

pertimbangan hukum para ulama yang mendukung dan yang menolak, baik 

persamaan maupun perbedaannya serta alasan pemerintah Arab Saudi (Khodimul 

Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz) lebih mendukung perluasan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

kualitatif. Data yang digunakan dibagi menjadi tiga : bahan primer, bahan sekunder, 

bahan tertier. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah dengan mengumpulkan data-data 

kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif komparatif 

yang bertujuan mendeskripsikan dan mengkomparasikan pendapat ulama yang 

mendukung maupun yang menolak perluasan. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ulama yang mendukung maupun yang 

menolak memiliki dasar masing-masing dalam masalah perluasan. Ulama yang 

mendukung perluasan yang akan dilakukan oleh Raja Abdullah dikarenakan 

Pertama, masih dalam batas-batas bukit Shafa dan Marwa. tidak ada nash yang 

sharih yang menjelaskan lebar bukit Shafa maupun Marwah dan tidak ada pula nash 

yang melarang perluasan. Kedua, kaidah-kaidah fikih seperti li al-ziyâdah hukmu al-

mazîd, idzâ dhâqa al-amru ittasa`a dan al-dhararu yuzâl, Hukmu al-Hâkim Yarfa`u 

al-Khilâf.. Sedangkan ulama yang menolak perluasan, dikarenakan perluasan 

tersebut telah keluar dari batas-batas bukit Shafa dan Marwah, sebagaimana hadits 

Ibnu Umar ra dan seharusnya perluasan tersebut dengan menambah satu tingkat lagi 

keatas. 

Adapun pada akhirnya perluasan itu tetap dilaksanakan oleh Raja Abdullah 

walaupun ditengah-tengah perdebatan para ulama, disebabkan karena mashlahah 

yang diutamakan dari perluasan tersebut. Selain itu, perluasan sesuai dengan prinsip 

islam dan tidak bertentangan dengan syara‟. Mengingat perluasan tersebut 

didasarkan atas data-data geologi dan saksi-saksi.  

 



 

ABSTRACT 

 

Arif Budiman. 2009. Expansion of Mas `â (Place Sa'i) In Islamic Law (Comparative 

Study of the opinion that the scholars who support and reject the expansion of Mas` 

â). Thesis, Department of al-ahwal al-shakhsiyyah Faculty of Sharia Islamic 

University (UIN) Malang Maulana Malik Ibrahim. Advisors: Drs. Noer Yasin, M. Hi 

 

 

Keywords: Opinion Ulama, Extended sa'i place. 

 

Haji is the fifth pillar of Islam which must be implemented by every Muslim who is 

able only once a lifetime. Expansion sa'i place by the government of Saudi Arabia 

(King Abdullah bin Abdul Aziz) is an attempt to provide services to jama'ah 

pilgrimage. Prior to expansion, King Abdullah sought the opinion of the scholars 

concerning the expansion of the sa'i. In terms of expansion, different opinions among 

the scholars who support or reject. This raises anxiety for jama'ah pilgrims who will 

perform sa'i. The problems discussed in this essay is to know the basis and legal 

reasoning of the scholars who support and who refuses, both similarities and 

differences and the reasons the government of Saudi Arabia (Khodimul Haramain 

King Abdullah bin Abdul Aziz) further supports the expansion. 

This type of research is library research with a qualitative approach. The data 

used are divided into three: primary materials, secondary materials, tertiary material. 

Data collection techniques in this study is documentation techniques. The data 

analysis was used to collect data and then processed and analyzed using descriptive 

comparative method that aims to describe and mengkomparasikan opinion of 

scholars who support or reject the extension. 

The results of this study indicate that the scholars who support and reject each 

have a basis in the problem of expansion. Scholars who support the expansion to be 

undertaken by King Abdullah because first, still within the limits of Safa and Marwa 

hills. there are no texts that describe a wide sharih Safa and Marwah hills and no 

texts that prohibit the expansion. Second, the rules of fiqh such as li al-ziyâdah 

hukmu al-mazîd, idzâ dhâqa ittasa Amr al-`a and al-dhararu yuzâl, Hukmu al-Hakim 

Yarfa` u al-err. Meanwhile, scholars who reject the expansion, because expansion 

has been out of the limits of Safa and Marwah hills, as the hadith of Ibn `Umar and 

should be expanded by adding one more level and above. 

The expansion was eventually carried out by King Abdullah remains even in 

the midst of the debates of the scholars, because the preferred mashlahah from such 

expansion. In addition, the expansion in accordance with Islamic principles and not 

contrary to Islamic rules." Given the expansion was based on geological data and 

witnesses. 

 



 الملخص

 

دساعح يقاسَح نهشأي أٌ )فً انقإٌَ الإعلايً  (يكاٌ انغاػً)أنف `ذٕعٍغ ياط . 2009. ػاسف تٕدًٌاٌ

 shakhsiyyahأطشٔحح ، ٔصاسج آل الأحٕل كهٍح آل . (انؼهًاء انزٌٍ ٌؤٌذٌٔ ٌٔشفعٌٕ ذٕعٍغ ياط ع

ٌَٕش ٌاعٍٍ ، يحًذ . انذكاذشج: انًغرشاسٌٔ . يالاَغ يٕلاَا إتشاٍْى يانك (UIN)انششٌؼح الإعلايٍح ظايؼح 

يشحثا  

 

 . سأي انؼهًاء ، انغاػً انًٕعؼح يكاٌ: كهًاخ انثحس 

 

. انحط ْٕ انشكٍ انخايظ يٍ أسكاٌ الإعلاو انرً ٌعة ذُفٍزْا يٍ قثم كم يغهى قادس يشج ٔاحذج فً انؼًش

ْٕ يحأنح نرٕفٍش  (انًهك ػثذ الله تٍ ػثذ انؼضٌض)ذٕعٍغ يكاٌ انغاػً يٍ قثم حكٕيح انًًهكح انؼشتٍح انغؼٕدٌح 

يٍ حٍس انرٕعغ ، . قثم انرٕعغ ، عؼى انًهك ػثذ الله سأي انؼهًاء فً ذٕعٍغ انغاػً. انخذياخ نلانعًاػح انحط

. ْٔزا ٌصٍش انقهق نهحعاض انعًاػح انزٌٍ عٕف ذؤدي انغاػً. آساء يخرهفح تٍٍ انؼهًاء انزٌٍ ٌؤٌذٌٔ أٔ سفعٓا

انًشاكم انرً ذًد يُاقشرٓا فً ْزا انًقال ْٕ يؼشفح الأعاط ٔانًُطق انقإًََ يٍ انؼهًاء انزٌٍ ٌؤٌذٌٔ ٔانزي 

 Khodimul)ٌشفط ، ػهى حذ عٕاء أٔظّ انرشاتّ ٔالاخرلاف ٔأعثاب حكٕيح انًًهكح انؼشتٍح انغؼٕدٌح 

 . ٌذػى يضٌذ يٍ انرٕعغ (انحشيٍٍ انًهك ػثذالله تٍ ػثذ انؼضٌض

 

انًٕاد الأٔنٍح : ٔذُقغى انثٍاَاخ انًغرخذيح فً شلاز . ْزا انُٕع يٍ انثحٕز ْٕ انثحس يغ يكرثح َٓط َٕػً

ٔقذ اعرخذو ذحهٍم انثٍاَاخ . أعانٍة ظًغ انثٍاَاخ فً ْزِ انذساعح ذقٍُاخ انرٕشٍق. ٔانًٕاد انصإٌَح ، انًادج انصانصح

نعًغ انثٍاَاخ ٔيؼانعرٓا ٔذحهٍهٓا شى تاعرخذاو الأعهٕب انٕصفً انًقاسٌ انزي ٌٓذف إنى ٔصف 

ٔmengkomparasikanسأي انؼهًاء انزٌٍ ٌؤٌذٌٔ أٔ سفط انرًذٌذ  . 

 

انرً ٌرؼٍٍ . َرائط ْزِ انذساعح ذشٍش انى اٌ انؼهًاء انزٌٍ ٌؤٌذٌٔ ٔسفط كم نٓا أعاط فً يشكهح انرٕعغ

لا . الاظطلاع تٓا انؼهًاء انزٌٍ ٌؤٌذٌٔ ذٕعٍغ انًهك ػثذ الله لأَّ أٔلا ، لا ٌضال فً حذٔد ذلال انصفا ٔانًشٔج

انصاًَ ، .  ذلال انصفا ٔانًشٔج ٔنٍظ انُصٕص انرً ذحظش انرٕعغsharihذٕظذ انُصٕص انرً ذصف ٔاعؼح 

 yuzâlأنف ٔ` ػًشٔ آل mazîd  ،idzâ dhâqa ittasa آل ziyâdah آل hukmuٔانقٕاػذ انفقٍٓح يصم نى 

ٔفً انٕقد َفغّ ، ٔانؼهًاء انزٌٍ ٌشفعٌٕ انرٕعغ ، .. آل خطأ`  ػYarfa انحكٍى dhararu  ،Hukmuآل 

ٔرنك لأٌ انرٕعغ ذى خاسض انحذٔد يٍ ذلال انصفا ٔانًشٔج ، ٔحذٌس اتٍ ػًش ٌُٔثغً ذٕعٍغ تئظافح ٔاحذ أكصش 

.  ٔيا فٕقٓا

 mashlahahٔذى فً َٓاٌح انًطاف انرٕعغ تٓا انًهك ػثذ الله لا ٌضال حرى فً خعى يُاقشاخ انؼهًاء ، لأٌ 

ٔتالإظافح إنى رنك ، ٔانرٕعغ ٔفقا نًثادا انششٌؼح الإعلايٍح ٔانزي لا ٌرؼاسض يغ . انًفعم يٍ ْزا انرٕعغ

 . ٔاعرُذ َٔظشا نهرٕعغ فً انثٍاَاخ انعٍٕنٕظٍح ٔانشٕٓد". انقٕاػذ الإعلايٍح 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Ibadah Haji merupakan salah satu rukun Islam, yaitu rukun yang kelima. 

Dimana ibadah haji adalah ibadah yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim yang 

mampu satu kali seumur hidup. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT : 

                                 

     

Artinya: “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 

orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
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mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”
1
 

 

Selain itu, Rasulallah SAW juga mengatakan dalam hadistnya: 

 

Artinya :” Islam dibangun di atas lima pilar: Bersaksi bahwa tiada tuhan selain 

Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 

menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan. (Riwayat al-Bukhari 

dan Muslim dari Ibnu Umar).
2
  

 

 Sebagaimana diketahui ritual ibadah haji pertama kali diperkenalkan oleh 

Nabi Ibrahim as dengan tata cara yang masih sederhana dan hanya dikenal oleh 

orang-orang makkah. Kemudian ketika nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah 

SWT.  

 Kewajiban melaksanakan ibadah Haji telah diperkenalkan oleh nabi Ibrahim 

as. Dan kewajiban melaksanakan ibadah Haji baru disyari‟atkan oleh nabi 

Muhammad SAW pada tahun ke-6 Hijriyah, dan nabi sendiri hanya sekali 

mengerjakan haji yaitu pada tahun 10 H/632 M yang dikenal dengan Haji Wada‟ 

karena setelah itu nabi Muhammad SAW wafat.
3
 

 Setiap muslim meyakini bahwa ibadah haji merupakan kewajiban bagi 

setiap orang yang memiliki kemampuan dan hanya sekali selama hidupnya. 

Kewajiban haji telah disebutkan di dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah serta ijma‟ .  

                                                 
1
 QS. Ali Imron (2) : 97 

2
 Al-Imam Zainudin Ahmad bin abd al-Lathif Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih Al-Bukhori, 

diterjemahkan oleh Achmad Zaidun, Ringkasan Hadits Shahih al-Bukhari (jakarta: Pustaka Amani, 

Cet. 1, 2002), 12. 
3
 M. Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia (Yogyakarta: LKIS, 2007), 32. 
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 Ibadah haji merupakan ibadah yang berbeda dari ibadah lainnya, ibadah haji 

mempunyai tata cara tertentu dalam pelaksanaannya baik syarat dan rukunnya 

(ihrom, thawaf, sa‟i, wukuf, jumroh dsb), serta waktu yang ditetapkan. Akan tetapi, 

lebih dari itu ibadah haji adalah rahmat Allah SWT yang menyimpan rahasia dan 

hikmah yang harus dicari.  

 Selain itu, ibadah haji diwajibkan hanya sekali seumur hidup. Hal ini 

didasarkan pada hadits Rasulallah SAW dari Ibn „Abbas ra: 

Artinya:”dari ibnu Abbas, dia berkata: Rasulallah SAW bersabda:”diwajibkan 

kepada kalian ibadah haji. Sahabat kemudian bertanya kepada beliau: “wahai 

Rasulallah, apakah setiap tahun?” beliau menjawab :”tidak, seandainya aku 

mengatakan itu(wajib setiap tahun),niscaya itu akan menjadi sebuah kewajiban.haji 

hanya satu kali, adapun lebihnya adalah sunnah. (HR. Darimi)
4
 

 Namun dalam kenyataannya banyak sekali orang Islam dari seluruh penjuru 

dunia yang melaksanakan ibadah haji sampai tujuh kali bahkan belasan kali selama 

hidupnya, meskipun jarak kampung halaman mereka itu ribuan atau bahkan puluhan 

ribu kilometer dari kota suci Mekkah. Hal ini membuktikan bahwa akan semakin 

banyak masyarakat muslim di dunia yang akan melaksanakan ibadah haji setiap 

tahunnya. 

                                                 
4
Imam ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, diterjemahkan oleh Ahmad Khotib,Fathurrahman (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 70. 
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 Selain itu, pada tahun 2008 tercatat jumlah umat Islam di dunia diperkirakan 

sebanyak satu milyar jiwa, tersebar di lima benua, baik di negeri-negeri yang 

mayoritas berpenduduk Muslim maupun minoritas, di negara-negara berkembang 

yang miskin dan di negara-negara maju yang kaya. 

 Kaitannya dengan jumlah jama‟ah haji, pemerintah Arab Saudi telah 

menetapkan sistem kuota disetiap Negara. Dimana Negara satu dengan yang lain 

berbeda. Indonesia misalnya kuota yang diberikan kurang lebih 200 ribu jamaah tiap 

tahunnya. Jumlah ini adalah kuota yang diberikan paling besar dari pada Negara-

negara yang lain.  

 Akan tetapi, di dalam kenyataannya jumlah jama‟ah haji yang datang ke 

Mekkah dari berbagai penjuru dunia bertambah tiap tahunnya rata-rata mencapai tiga 

juta jiwa. Hal ini lebih di dukung oleh majunya teknologi transportasi meningkatnya 

perekonomian umat. Sehingga orang dapat melaksanakan haji setiap tahunnya. 

 Meningkatnya jumlah jama‟ah haji setiap tahunnya dan dalam waktu yang 

bersamaan akan semakin bertumpuknya jama‟ah di tempat tertentu. Salah satunya 

adalah tempat sa‟I, tempat yang selalu didatangi para jama‟ah yang melakukan haji 

maupun umroh. Apalagi ketika hari Nahr (tanggal 10 Dzulhijjah) para jama‟ah haji 

bertolak dari Mina (tempat jumroh Aqobah) ke Makkah untuk melaksanakan thawaf 

ifadhah dan sa‟i. Maka akan semakin bertumpuk dan berdesak-desakkan para 

jama‟ah di Masjidil Haram untuk melaksanakan rukun haji tersebut.  

  Maka dari itu, pada tahun 2007 lalu pemerintah Arab Saudi melakukan 

perluasan terhadap Masjidil Haram yang di dalamnya juga termasuk tempat sa‟i. 

Dimana Mas‟a (tempat sa‟i) diperluas menjadi 40 meter dari perluasan sebelumnya 

yaitu 20 meter. Hal ini dilakukan untuk memberikan kenyamanan bagi para jama‟ah 
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yang menjalankan ibadah seperti yang dilakukan oleh penguasa-penguasa 

sebelumnya.  

 Namun, perluasan tersebut justru membawa banyak pertanyaan dan 

kecemasan bagi masyarakat luas. Karena perluasan-perluasan tersebut hingga ke 

tempat-tempat ibadah, termasuk tempat sa‟i. Kecemasan tersebut lebih disebabkan 

karena tempat sa‟i yang diketahui masyarakat selama ini adalah tempat sa‟i hasil 

perluasan Raja Sa‟ud bin Abdul Aziz, yang sudah disekat oleh tembok. Apa 

perluasan yang baru-baru ini keluar dari tempat sa‟i yang disyari‟atkan Allah SWT, 

yaitu antara Shafa dan Marwah. Sedangkan dalam kajian fiqh, sa‟i merupakan rukun 

Haji, yang apabila salah satu rukun tersebut tidak dilaksanakan maka hajinya tidak 

sah.
5
  

 Maka dari itu, sebelum mengadakan perluasan di daerah syi‟ar-syi‟ar Haji, 

Khodimul Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz telah mengadakan pertemuan 

dua tahun yang lalu dengan para ulama‟ di Makkah yang disebut Hay`at Kibâr al-

Ulamâ (Majelis Ulama Terkemuka).
6
 Dalam pertemuan ulama‟-ulama‟ tersebut 

terdapat ulama‟ yang mendukung dan tidak mendukung. Ulama‟ yang menolak 

mendasarkan pada fatwa para ulama di bawah pimpinan Syeikh Muhammad Ibrahim 

tentang batas-batas Shafa dan Marwah, yaitu batas-batas Shafa dan Marwa adalah 

bangunan hasil perluasan Raja Saud bin Abdul Aziz. Selain itu, ad a juga anggota 

Hay`at Kibâr al-Ulamâ (Majelis Ulama Terkemuka) yang mendukung perluasan 

                                                 
5
 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung : Sinar Baru Algensindo, Cet. 27, 1994), 257. 

6
 Muchlis M Hanafi, “Pro dan Kontra Perluasan Mas‟a“, 

http://www.nurulyaqin.orgindex.phpoption=com_content&task=view&id=186&Itemid=65, (diakses 

pada 31 Januari 2009). 
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tersebut, mereka adalah Syaikh Abdullah al-Manî`, Syaikh Abdullah bin Jabrin, 

Syaikh Abdullah al-Muthlaq dan Syaikh Abdul Wahhab Abu Sulaiman.
7
  

 Selain Ulama‟ anggota  Hay`at Kibâr al-Ulamâ, terdapat juga ulama‟ lain 

yang mendukung perluasan tersebut ulama‟ tersebut adalah Mufti Mesir DR. Ali 

Jum'ah, dua orang dari Mufti Lebanon DR. Muhammad Rasyid Qabbani dan DR. 

Muhammad Ali Al-Juzu, Mufti yang keempat adalah DR. Akrama Shabri dari 

Palestina
8
, dan Syaikh Yusuf al-Qardhawi. 

 Namun, sebagai pelayan dua kota suci, Raja Abdullah bin Abdul Aziz 

mempertimbangkan dua pendapat tesebut dan memilih untuk mendukung perluasan 

tempat sa‟i berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang ada.  

 Dari hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk menulis skripsi tentang 

perluasan Mas‟a (tempat sa‟i). Dikarenakan adanya perbedaan pendapat para ulama 

yang memiliki dasar yang berbeda dalam menyikapi rencana perluasan yang 

dilakukan oleh pemerintah Arab Saudi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dasar pertimbangan ulama‟ yang mendukung dan yang menolak 

perluasan Mas‟a? 

2. Mengapa pemerintah Arab Saudi lebih setuju dengan ulama‟ yang 

mendukung perluasan? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pembahasan, peneliti hanya menfokuskan 

pembahasan pada pendapat dan pertimbangan hukum para ulama‟ Hay`at Kibâr al-

                                                 
7
 Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Kajian Dasar Syar‟i Perluasan Mas‟a, Jamarat 

dan Mabit Diluar Mina (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), 15. 
8
 Ahmad Yahya Syarifuddin, “Perluasan tempat sa‟i tidak perlu diragukan lagi”, http://www.mail-

archive.com/jamaah@arroyyan.com/msg06119.html, (diakses pada 21 Maret 2009). 

http://www.mail-archive.com/jamaah@arroyyan.com/msg06119.html
http://www.mail-archive.com/jamaah@arroyyan.com/msg06119.html
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Ulamâ yang mendukung dan menolak perluasan dan pendapat ulama‟-ulama‟ lain 

seperti Mufti Mesir DR. Ali Jum'ah, dua orang dari Mufti Lebanon DR. Muhammad 

Rasyid Qabbani dan DR. Muhammad Ali Al-Juzu, Mufti yang keempat adalah DR. 

Akrama Shabri dari Palestina, dan Syaikh Yusuf al-Qardhawi, serta sebab-sebab 

pemerintah Arab Saudi (Khodimul Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz) lebih 

mendukung perluasan.   

D. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penulisan adalah 

sebagai berikut: 

1. Guna mengetahui pendapat dan pertimbangan hukum para ulama Hay`at Kibâr 

al-Ulamâ yang mendukung dan yang menolak  

2. Mengetahui sebab-sebab pemerintah Arab Saudi (Khodimul Haramain Raja 

Abdullah bin Abdul Aziz) lebih mendukung perluasan.  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis penelitian ini untuk menambah khazanah pengetahuan 

tentang Haji, secara umum bagi seluruh masyarakat dan secara khusus bagi 

civitas akademika UIN malang mengenai ibadah haji dan perubahan-perubahan 

tempat syiar haji, baik sejarah maupun secara hukum. 

2. Manfaat secara praktis : untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar 

Sarjana Hukum Islam (S.Hi) 

F. Penelitian Terdahulu 
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1. Aiman Munif dengan judul “ Dampak Ibadah Haji Terhadap Pembinaan 

Keluarga Sakinah” (Studi pada orang-orang yang pernah Haji di kelurahan 

Gunung Sekar Kecamatan Sampang kabupaten Sampang). 

 Dalam penelitian ini meneliti tentang pemahaman masyarakat kelurahan 

Gunung Sekar Kecamatan Sampang kabupaten Sampang tentang ibadah Haji, 

baik cara agar dapat menunaikan ibadah haji dan hubungannya terhadap 

pembinaan keluarga sakinah. 

2. Ali Macrus dengan judul “ Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi 

Berdiam Diri Selama 40 Hari Pasca Haji dan Kaitannya Dengan Haji Mabrur 

(Studi Kasus di Kota Pasuruan) “. 

 Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti tentang pandangan tokoh 

masyarakat Pasuruan terhadap tradisi berdiam diri selama 40 hari dan bentuk 

aktifitas dari jama‟ah haji selama berdiam diri selama 40 hari. 

Pada penelitian di atas dapat diketahui hanya meneliti tentang kaitannya 

ibadah haji dengan kehidupan masyarakat, baik hubungannya dengan keluarga dan 

diri pribadi jama‟ah. Namun, dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih 

mengarah kepada pendapat paa ulama‟ tentang perluasan tempat syi‟ar haji, baik di 

lihat dari aspek sejarah maupun hukum.  

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 

suatu pendekatan apabila data-data yang dibutuhkan berupa sebaran-sebaran 
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informasi yang tidak perlu dikuantifikasi.
9
. Selain itu, penelitian ini dapat dikatakan 

juga sebagai penelitian kepustakaan. 

 Karena pada penelitian ini, peneliti tetap berorientasi pada penyajian data-

data dari sebaran-sebaran, baik berupa buku, artikel atau makalah. yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, yaitu tentang pendapat dan pertimbangan hukum para 

ulama yang mendukung dan yang menolak, serta sebab-sebab pemerintah Arab Saudi 

(Khodimul Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz) lebih mendukung perluasan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang akan di gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Dimana dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data dan pencatatan terhadap berkas atau dokumen 

yang ada hubungannya dengan materi yang dibahas.
10

  

 Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan melakukan dokumentasi terhadap 

berbagai sumber data baik itu dari buku-buku tentang ibadah Haji, baik berupa 

makalah-makalah atau karya ilmiah yang lain yang berhubungan dengan rumusan 

masalah. 

3. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, 

yaitu:
11

  

a. Bahan primer adalah bahan yang mengikat dan utama,  Dalam penelitian ini data 

primer yang akan digunakan adalah buku-buku maupun tulisan baik berupa 

                                                 
9
 Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Malang : Fakultas Syari‟ah UIN Malang, 2005), 11. 

10
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), 52. 

11
 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada), 12. 
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artikel yang berkaitan dengan pendapat-pendapat ulama‟ tentang perluasan 

Mas‟a (tempat sa‟i), antara lain : 

1) Abdul Wahhab Ibrahim Abu Sulaiman (2008) Tausi‟ah al-Mas‟a Azimah La 

Rukhshah. Cet. 1 :madinah: Muassasah al-Furqan. 

2) Shaleh ibn Absul Aziz ibn Utsman Sindi, Dirosah „Ilmiah Tarikhiyyah „an 

Hukmi Tausi‟ah al-Mas‟a 

3) Su‟ud ibn „Abdullah, “al-Mas‟a Ba‟da Tausi‟ah al-Jadidah”,  

http://www.islamonline.net/servlet/Satellite?c=ArticleA_C&cid=120375864

8747&pagename=Zone-Arabic-News%2FNWALayout, (diakses pada 20 

Februari 2009). 

4) Syaikh Abdullah al-Mani, “Hukmu al-Sa‟ya fil Mas‟a al-Jadid”, 

http://www.adelelsayd.com/fatwa7.html, (diakses pada 21 Februari 2009)   

5) Syaikh Shalih al-Fauzan, “Fitnah at-Tausi‟ah Fil Mas‟a”, 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=139943, (diakses pada ٕٔ 

 (ٕٓٓ2 Februari 

6) Syaikh Ahmad ibn Jibrin, “Fi Mas‟alah Tausi‟ah al-Mas‟a”, 

http://www.sharesgate.com/vb/t43534.html, (diakses pada 21 Februari 2009). 

b. Bahan sekunder adalah bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan 

primer. Oleh karena itu, data sekunder yang akan kami gunakan adalah data-data 

yang berasal dari tulisan-tulisan baik itu buku, artikel maupun makalah yang 

memberi penjelasan tentang perluasan Mas‟a, seperti: 

1) Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqolani (1424 H) Fath al-Baari Bi Syarh al-

Bukhori. Kairo : Dar al-Hadits. 

2) Muhammad bin Husain al-Shumdani, Husnu al-Mas‟a 

http://www.islamonline.net/servlet/Satellite?c=ArticleA_C&cid=1203758648747&pagename=Zone-Arabic-News%2FNWALayout
http://www.islamonline.net/servlet/Satellite?c=ArticleA_C&cid=1203758648747&pagename=Zone-Arabic-News%2FNWALayout
http://www.adelelsayd.com/fatwa7.html
http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=139943
http://www.sharesgate.com/vb/t43534.html
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3) Syeikh Shafiyyur Rahman Al-Mubarak, “Tarikh Makkah al-Mukarramah”, 

diterjemahkan Erwandi Tarmizi, Sejarah Makkah al-Mukarramah. Riyadh: 

Dar As-salaam. 

4) Muhammad Ilyas Abdul Ghani (2003) “Tarikh Makkah al-Mukarramah”, 

diterjemahkan Anang Rizka Masyhadi dan Bangun Sarwo Aji Wibowo, 

Sejarah Makkah al-Mukarramah. Madinah: Maktabah Malik Fahd. 

c. Bahan Tertier adalah bahan yang memberi penjelasan terhadap bahan primer dan 

bahan sekunder, seperti ensiklopedi maupun kamus
12

. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan buku ensiklopedi Haji dan Umroh serta 

kamus bahasa arab. 

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data data 

adalah Deskriptif Komparatif, yaitu mengumpulkan, mengklasifikasikan dan 

membuat ikhtisar.
13

 

H. Sistematika penulisan 

 Dari uraian di atas dapat di kemukakan sistematika pembahasan yang masih 

mengacu pada fokus permasalahan pada rumusan masalah di atas. 

 Bab pertama, antara lain meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Karena ini sebagai landasan dasar peneliti dalam 

mengerjakan karya ini. 

                                                 
12

 Ibid., 
13

 Sapari Imam Asyari, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 100, 

Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang : UIN Malang, 2006), 56-57. 
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 Bab kedua, menerangkan Perluasan Mas‟a, baik sejarah perluasan Masjidil 

Haram dari masa ke masa, perluasan Mas‟a dan keterangan Mas‟a dalam literatur.. 

 Bab ketiga, mendeskripsikan tentang pendapat dan pertimbangan hukum 

para ulama Hay`at Kibâr al-Ulamâ yang mendukung dan yang menolak, dan analisis 

masalah yang di dalamnya terdapat sebab-sebab pemerintah Arab Saudi (Khodimul 

Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz) lebih mendukung perluasan. 

Bab keempat, kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

SEJARAH PERLUASAN MAS’A 

A. Sejarah Perluasan Masjidil Haram 

1. Sejarah perluasan Masjidil Haram dari masa ke masa 

 Sejak zaman Nabi hingga sekarang, Masjidil Haram telah berada di bawah 

kekuasaan pemerintahan atau dinasti yang berganti-ganti. Para penguasa dinasti 

itulah yang mempunyai tanggung jawab terhadap Masjidil Haram. Jika suatu waktu 

penguasa melihat bahwa Masjidil Haram sudah tidak layak lagi baik kualitas fisiknya 

maupun daya tampungnya, maka suatu renovasi dilakukan. Akan tetapi, tidak semua 

penguasa melakukan hal itu. 

 Menurut catatan sejarah, pembangunan dan perluasan Masjidil Haram sejak 

zaman Nabi hingga sekarang telah dilakukan sebanyak 10 kali. Berikut adalah tabel 

nama penguasa yang melakukan pembangunan atas Masjidil haram dan waktu 

membangunnya: 
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No. Nama Penguasa Tahun 

1. Umar ibn Al-Khattab 17 H / 639 M 

2. Utsman ibn „Affan 26 H / 648 M 

3. Abdullah ibn Zubair 65 H / 685 M 

4. Al-Walid ibn Abdul Malik 91 H / 709 M 

5. Abu Ja‟far Al-Mansur Al-Abbasi 137 H / 755 M 

6. Muhammad Al-Mahdi Al-Abbasi 160 H / 777 M 

7. Al-Mu‟tadhid Al-Abbasi 284 H / 897 M 

8. Al-Muqtadir Al-Abbasi  306 H / 918 M 

9. Raja Abdul Aziz1  1375 H / 1955 M 

10. Raja Fahd bin Abdul Aziz  1409 H / 1988 M 

  

 Selain itu, dalam buku Sejarah Makkah al-Mukarramah
14

 juga disebutkan 

bahwa perluasan Masjidil Haram telah dilakukan mulai zaman Khulafaurrasyidin 

hingga Raja Fahd bin Abdul Aziz Ali Sa‟ud 1409 H/ 1988 M. Perluasan pertama 

pada zaman Khulafaurrasyidin adalah ketika zaman Umar bin Khattab pada tahun 17 

Hijriyah, yang membeli rumah-rumah disekeliling Masjidil Haram dan 

menghacurkannya agar orang dapat leluasa melakukan thawaf. 

 Perluasan kedua, yaitu perluasan yang dilakukan Abdullah bin Zubair, yang 

memperluas Masjidil Haram pada bagian Timur. Perluasan ketiga adalah perluasan 

yang dilakukan oleh Khalifah kedua bani Abbasiyah, yaitu Abu Ja‟far al-Mansur. 

Pada masanya ia mengadakan perluasan pada sisi arah Syamiah dan sisi arah Barat.
15

 

Perluasan yang keempat dilakukan oleh al-Mahdi bin Abu Ja‟far al-Mansur yang 

meneruskan perluasan yang dilakukan orang tuanya disisi barat. Dalam perluasan 

                                                 
14

 Syeikh Shafiyyur Rahman al-Mubarak, “Tarikh Makkah al-Mukarramah”, diterjemahkan Erwandi 

Tarmizi, Sejarah Makkah al-Mukarramah ( Riyadh: Dar As-salaam), 96-110. 
15

 Ibid, 97. 
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Masjidil Haram ini al-Mahdi mengeluarkan dana yang sangat besar. Karena ia 

mendatangkan tiang batu pualam dari Syiria.
16

 

 Perluasan yang besar-besaran yaitu pada masa pemerintahan Saudi.
17

 Ketika 

itu, luas Masjidil Haram tetap seperti pembangunan pada masa al-Muqtadir Billah, 

hal ini berlangsung selama 1.069 tahun. Yang mengakibatkan pembangunan gedung-

gedung disekitarnya tidak berhenti, sehingga merambah kearah Masjidil Haram. 

 Hal tersebut juga terjadi di tempas sa‟i. Banyaknya gedung-gedung disekitar 

Masjidil Haram memisahkan antara tempat sa‟i dengan Masjidil Haram. Hal tersebut 

mengakibatkan tempat sa‟i menjadi sempit karena dikelilingi oleh pertokoan yang 

diatasnya dijadikan tempat tinggal.
18

 

 Dalam waktu yang bersamaan semakin sempitnya Masjidil Haram tidak 

diimbangi oleh semakin bertambahnya jumlah jama‟ah haji yang tidak lagi seperti 

pada saat sarana transportasi masih berupa hewan tunggangan dan perahu layar. 

Jumlah yang berlipat ganda diatas disebabkan oleh berkembangnya sarana 

transportasi yang begitu pesat, mulai dari adanya angkutan darat yang modern, 

pesawat-pesawat jet dan kapal-kapal besar.
19

 

 Pembangunan secara besar-besaran terhadap Masjidil Haram mulai dilakukan 

pada 5 Muharram 1375 H / 1956 M oleh Raja Abdul Aziz bin Abdurrahman Ali 

Sa‟ud yang memberi perhatiannya terhadap perkembangan dua kota suci, Makkah 

dan Madinah. 

 Karena perhatiannya itulah ia memerintahkan untuk memperbaiki Masjidil 

Haram. Selain itu, ia orang yang pertama yang membuat trotoar di tempat sa‟i dan 

                                                 
16

 Ibid., 98. 
17

 Ibid., 103-107. 
18

 Ibid., 103. 
19

 Ibid. 
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memperbaharui atapnya. Sedangkan orang yang pertama membangun atap di tempat 

sa‟i agar teduh adalah Raja Asy-Syarif al-Husain bin Ali pada tahun 1339 H.
20

    

 Perluasan selanjutnya yaitu ketika Raja Sa‟ud bin Abdul Aziz. Dimana ia 

membongkar rumah-rumah yang berada di dua sisi sa‟i dengan menambahkan dua 

lantai di atasnya.
21

 Hal ini dikarenakan jumlah jama‟ah haji yang semakin meningkat 

setiap tahunnya.  

2. Sejarah Perluasan Mas`â atau tempat sa’i  

 Sa‟i merupakan rangkaian ibadah haji dan umrah, yakni berjalan dan lari 

kecil dimulai dari bukit Shafa ke bukit Marwa, pulang balik sebanyak tujuh kali, 

berakhir di Marwa.
22

 Shafa adalah tempat yang tinggi di pintu masuk Masjidil Haram 

dan ia adalah bagian dari bukit Abi Qubais. Sedangkan Marwah adalah bagian dari 

bukit Qa‟iqa‟an. Jarak antara dua bukit itu sekitar 394,5 m, membujur dari selatan ke 

utara. Posisinya di sebelah timur Masjidil Haram. Shafa terletak sekitar 130 meter 

sebelah selatan agak ke kiri dari Ka‟bah, dan Marwa berada pada jarak sekitar 300 

meter arah timur laut dari Ka‟bah ( al-Rukn al-Syami). Karena itu tempat antara dua 

bukit inilah yang disebut Mas`â atau tempat sa‟i.  

 Pada zaman Nabi dulu, tempat sa‟i ini masih berupa tanah berliku, curam dan 

naik turun. Nabi Muhammad saw melakukan sa‟i, dan ketika melewati bathn al-

masîl (lembah tempat air mengalir) beliau lari-lari kecil. Bathn al-masîl adalah 

lembah tempat dahulu Siti Hajar, isteri Nabi Ibrahim as berlari-lari di tempat itu. 

Tempat tersebut pada saat sekarang ditandai oleh adanya dua lampu hijau, tanda 

peringatan mulai dan berakhirnya lari-lari kecil ketika sa‟i.  

                                                 
20

 Ibid., 105. 
21

 Ibid. 
22

 Rasjid, Op. Cit., 256, Najih Ahjad, Kitab H aji “Tuntunan menunaikan Haji dan Umroh menurut 

sunnah Rasulallah SAW” (Cet. 2, Gresik: Jama‟ah Haji Maskumambang, 2000), 55. 
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 Di samping bathn al-masîl terdapat bekas rumah Abbas bin Abdul Muthalib. 

Rumah tersebut telah mengalami perbaikan berkali-kali, hingga akhirnya dibongkar 

total dalam rangka perluasan Masjidil Haram pada tahun 1376 H. Sebagai 

peringatan, pintu yang berada di dalam tanda lampu hijau tersebut diberi nama Pintu 

al-Abbâs. Antara Masjidil Haram dan mas`â dahulu dipisahkan oleh sejumlah 

bangunan, dan tempat sa‟i itu sendiri merupakan pasar yang kanan kirinya terdapat 

bangunan kios dan toko.  

 Dengan demikian, pada zaman itu, orang sa‟i berarti berjalan dan lari 

ditengah pasar.
23

 Keadaan seperti itu berlangsung sampai tahun 1375 H / 1955 M 

ketika Raja Abdul Aziz melakukan pembangunan besar-besaran terhadap Masjidil 

Haram, dan mas`â.  

 Pembangunan mas`â secara besar-besaran yang dilakukan oleh Raja Saud bin 

Abdul Aziz terjadi pada tahun 1375 H/1955 M.
24

 Dimana beliau membongkar 

seluruh bangunan perumahan dan pertokoan yang memisahkan mas`â dari Masjidil 

Haram. Dalam perencanaan pembangunan antara Masjidil Haram dan mas`â dibuat 

bangunan yang merupakan bagian dari perluasan Masjid. Dengan demikian antara 

Masjidil Haram dengan mas`â menjadi satu bangunan masjid.  

Selain itu, agar mas`â dapat menampung lebih banyak jumlah jama‟ah yang 

melakukan sa‟i maka mas`â dibuat dua lantai. Hamparan masing-masing lantai 

dilapisi marmer. Panjang mas`â, dari tembok ujung Shafa sampai tembok ujung 

Marwa adalah 394,5 meter dan lebarnya 20 meter. Jarak antara lantai dasar mas`â 

                                                 
23

 Lihat pada tabel perluasan yang dilakukan oleh beberapa penguasa. Dapat dilihat bahwa jarak 

antara perluasan yang dilakukan oleh khalifah Bani Abbasiyah dan Pemerintah Arab Saudi (Raja 

Sa‟ud) terlampau jauh. Menurut sejarah tidak ada penguasa pada saat itu yang berusaha memperbaiki 

keadaan ditempat Sa‟i.  
24

 Al-Mubarak Furi, Op. Cit.,105.  



 

 

18 

 

dengan lantai dua 11,75 meter, sedangkan tinggi atap mas`â lantai atas adalah 8,5 

meter. Sepanjang mas`â lantai dasar dinding timur dibuat 16 pintu, dan lantai atas 

dua pintu, yakni di Shafa dan Marwa. Di Bâb al-Salâm juga terdapat pintu menuju 

lantai atas.  

Pada tahun 1381 H/1961 M, ketika mas`â dan Masjidil Haram telah 

menyambung menjadi satu, luas mas`â lantai dasar dan lantai atas masing-masing 

7890 meter persegi. Khususnya di lantai bawah, mas`â dibelah menjadi dua bagian, 

satu untuk sa‟i dari Shafa menuju Marwa, dan satu lagi untuk sa‟i dari Marwa ke 

Shafa. Di antara keduanya terdapat jalan khusus untuk kereta dorong yang 

diperuntukkan bagi orang lanjut usia, orang sakit atau orang yang lemah. Jalan 

khusus ini berfungsi pula untuk menghindari tubrukan dan benturan arus jamaah 

yang berangkat dari Shafa ke Marwa dan yang kembali dari Marwa ke Shafa.  

Kondisi mas`â seperti itulah yang dapat dilihat sampai pada tahun 2007, yaitu 

hasil pembangunan yang dilakukan Raja Sa‟ud bin Abdul Aziz yang proyeknya 

dimulai tahun 1955. Perluasan ini didasarkan atas rekomendasi tim khusus yang 

terdiri dari para ulama yang dipimpin oleh Mufti Saudi ketika itu, Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim, Al-Syaikh Sayyid Alawi Abbas al-Maliki, Syaikh Abdullah 

bin Duhaisy, Syaikh Abdullah bin Jasir, Syeikh Yahya Aman, dan Syaikh 

Muhammad al-Harakan.  

Untuk membuat rekomendasi pembangunan mas`â para ulama‟ tersebut telah 

melakukan penelitian dengan sangat cermat, bagian mana yang termasuk mas`â dan 

bagian mana yang bukan mas`â. Hal ini didasarkan pada catatan para ulama dan ahli 

hadits, fiqh dan sejarah. Para ulama itu menentukan panjang mas`â adalah jarak 
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antara bukit Shafa dan Marwa, sedangkan lebarnya berdasarkan fakta dan praktik 

yang dilakukan dari masa ke masa sejak zaman Rasulullah hingga kini.
25

  

Mengingat semakin bertambahnya jumlah jamaah haji dan umroh akhir-akhir 

ini, hasil perluasan tahun 1955 dipandang tidak lagi memadai. Luas mas`â perluasan 

Raja Sa‟ud bin Abdul Aziz tidak lagi dapat menampung jumlah jama‟ah haji dan 

umroh yang bertambah tiap tahun, sejalan dengan kemudahan sarana transportasi 

dari berbagai negara Muslim ke tempat suci. Selain itu, meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi umat Islam di berbagai belahan dunia juga ikut menentukan bertambah 

banyaknya jamaah haji.  

Kajian teknis atas situasi dan kondisi mas`â berkesimpulan bahwa bangunan 

tersebut sudah tidak memadai lagi. Keadaan tersebut bahkan telah menimbulkan 

korban meninggal dunia akibat tergencet oleh berdesak-desaknya jama‟ah yang 

bersa‟i. Apalagi ketika kepadatan jama‟ah pada hari Nahr (10 Dzulhijjah), dimana 

para jama‟ah haji bertolak dari Mina ke Makkah untuk malaksanakan thawâf ifâdhah 

dan sa‟i. Dapat dibayangkan bahwa seluruh jama‟ah haji atau sebagian besar akan 

memadati dua tempat syi‟ar haji tersebut.  

Maka dengan niat memberikan pelayanan terbaik terhadap jamaah haji dan 

umroh, Khâdimul al-Haramain Raja Abdullah bin „Abdul Aziz melontarkan gagasan 

memperluas mas`â dari lebar 20 meter menjadi sekitar 40 meter, dan menambah satu 

lantai lagi sehingga menjadi tiga lantai, ditambah bedroom yang diperuntukkan bagi 

kereta/kursi roda. Dengan demikian, perluasan ini menambah luas keseluruhan lokasi 

sa`i menjadi sekitar 72.000 m2, dari yang sebelumnya hanya 29.400 m2. Proyek 

                                                 
25

 Al-Mubarak Furi, “Sejarah” Loc. Cit., Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Kajian 

Dasar Syar‟i Perluasan Mas‟a, Jamarat Dan Mabit Diluar Mina (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2008), 12-13. 
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perluasan mas`â ini telah dimulai tahun 2007, setelah musim haji usai. Perluasan ini 

adalah yang terbesar sepanjang sejarah.
26

 

3. Ukuran Mas’a dalam literatur 

Pembahasan tentang ukuran Mas`â berawal dari salah satu hadits dalam 

kitab Shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra, salah seorang 

sahabat Rasulallah SAW yang mengatakan :  

Artinya: Ibnu Umar ra berkata: “Sa‟i bemula dari rumah Bani Abbad sampai ke 

lorong [Zuqaq]  Abu Husein.
27

 

Dalam menjelaskan hadits ini ulama mempunyai pendapat masing-masing. 

Menurut Imam Nawawi dalam kitab Tahdzib al-Asma wa al-Lughat  menjelaskan, 

Shafa adalah tempat tinggi dekat pintu Masjidil Haram (bab al-Shafa)  yang 

merupakan hidung/ujung (anf), atau bagian dari Jabal Abi Qubais.
28

 Dalam kamus 

Taj‟al Arus yang merupakan syarah Al-Qamus al-Muhith, Shafa adalah bukit kecil 

yang menyatu dan berada di ujung gunung Abi Qubais. Posisinya agak sedikit ke 

bawah seperti kata al-Fasi dalam Syifa al-Gharam (1/442).
29

 

                                                 
26

 Ibid.,Kajian Syar‟i 14. 
27

 Abu „Abdullah Muhammad ibn Isma‟il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Ju‟fi Al-

Bukhori, Shahih al-Bukhari, (Jilid 1, Bairut : Dar al-Qalam, 1987 M/1307 H), 678.  
28

 Muhammad bin Husain al-Shumdani, Husnu al-Mas`â, 7.  
29

 M. Hanafi, Pro dan Kontra Perluasan Mas‟a.  
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Sedangkan Marwah, menurut Imam Nawawi adalah ujung dari gunung 

Qu‟alqi‟an posisinya rendah sekali. Yaqut al-Hamawi, pengarang Muj‟am al-Buldan, 

menyebutnya sebagai akmatun lathifah (bukit kecil).
30

  

Selain itu, dalam kitab Fath al-Bari yang menjelaskan Shahih Bukhari, 

dijelaskan bahwa Ibnu Umar turun dari bukit Shafa dan ketika berada pada posisi 

sejajar dengan rumah Bani Abbad, beliau bersa‟i sampai lorong yang berada antara 

rumah Bani Abi Husein dan rumah Bint Qarazah. Yang dimaksud dengan bersa‟i 

dalam riwayat tersebut adalah lari/berjalan yang agak cepat.
31

 

Selain menjelaskan dari mana sa‟i bermula dan berakhir, menurut sebagian 

ulama‟, riwayat tersebut yang menjelaskan lebar Mas‟â. Penyebutan rumah Abbas 

bin Ja‟far al-A‟idzi dari arah Shafa dan lorong Abi Husein dan Bintu Qarazhah dari 

arah Marwah memberi informasi penting tentang lebar Mas‟â. Menurut sejarawan 

Al-Faqihi dan Al-Azraqi, rumah tersebut berada di Jabal Qubais. 

Menurut riwayat Sufyan al-Tsauri selalu bermalam disitu setiap kali datang 

ke Makkah. Di depan pintu rumah itulah para sahabat memulai sa‟i, karena di tempat 

itulah mereka menyaksikan Rasul memulai sa‟i. Pada masa perluasan al-Mahdi, 

tahun 167 H, rumah tersebut terkena pelebaran Masjidil Haram karena sebagiannya 

merupakan Mas‟a dan sebagian lainnya berada di Jabal Abu Qubais. 

Tentang peristiwa itu Al-Faqihi menceritakan, “ … mereka menghancurkan 

sebagian besar rumah Abbad bin Ja‟far Al-A‟idzi dan menjadikannya Mas‟a. Mereka 

juga menghancurkan rumah-rumah yang berada diantara Shafa dan lembah (al-wadi) 

                                                 
30

 al-Shumdani, Op. Cit. 
31

 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqolani, Fath al-Baari Bi Syarh al-Bukhori (Kairo : Dar al-Hadits, 

1424 H)  
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…..”. Dalam beberapa literatur sejarah yang muncul belakangan, seperti karya Al-

Fasi (abad ke-9) nama rumah ini berubah mejadi rumah Salmah binti Aqil. 

Pada bulan Jumada al-Tsaniyah 1376H, saat perluasan Mas‟â,  menurut ahli 

sejarah Al-Qurdi, rumah tersebut dihancurkan dan ditetapkan sebagai batas lebar 

Mas‟a dari arah Bab Al-Abbas, salah satu pintu Masjidil Haram (antara Bab „Ali dan 

Bab al-Nabiyy) yang berada di seberang rumah itu. Ketiga rumah di atas (Abbad bin 

Ja‟far, Abi Husein dan Binti Qarazhah) menjadi informasi penting bagi para 

sejarawan untuk mengukur dan menetapkan lebar Mas‟â.
32

 

Abu al-Walid al-Azraqi menyebut, jarak antara tanda yang berada di pintu 

masjid dan pintu rumah Dar al-Abbas 35,5 dzira‟. Jika mengikuti pandangan 

Madzhab Syafi‟i dan Hambali yang mengatakan 1 dzira‟ = 61,834cm maka lebarnya 

adalah 21,95 meter. Dan jika mengikuti pandangan ulama‟ Madzhab Hanafi yang 

mengatakan 1 Dzira‟ = 46,375 cm maka lebarnya adalah 16,46 meter. Menurut al-

Fasi, lebarnya 37,5 dzira. Dan menurut al-Faqihi 35 dzira‟ (jengkal) dan 12 jari 

(asbu‟) yakni sekitar 16 meter.
33

 

B. Pandangan Ulama Madzahib al-Arba’ah Tentang Sa’i 

  

 Sa‟i adalah berlari-lari kecil antara bukit Shafa dan Marwah sebanyak tujuh 

kali yang dimulai dari bukit Shafa dan diakhiri di bukit Marwah dengan niat karena 

Allah.
34
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 M. Hanafi, Pro dan Kontra Perluasan Mas‟a. 
33

 Su‟ud ibn „Abdullah, “al-Mas‟a Ba‟da Tausi‟ah al-Jadidah”,  

http://www.islamonline.net/servlet/Satellite?c=ArticleA_C&cid=1203758648747&pagename=Zone-

Arabic-News%2FNWALayout, (diakses pada 20 Februari 2009).  
34

 Abdul halim dan Ikhwan, Ensiklopedi Haji dan Umroh (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet. 1, 

2002), 395. 
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 Perjalanan dari Shafa ke Marwah dihitung satu kali dan perjalanan 

sebaliknya juga dihitung satu kali. Dengan demikian, tujuh perjalanan tersebut 

menempuh tiga setengah putaran. Sebagaimana bahasan sebelumnya perintah sa‟i 

terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 158 yang artinya : 

                             

                     

“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi‟ar Allah. Maka barang 

siapa yang beribadah Haji ke Baitullah atau ber‟umrah, maka tidak ada dosa 

baginya mengerjakan sa‟i antara keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan 

suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah maha Mensyukuri 

kebaikan lagi maha Mengetahui.” 

 

Sebagaimana diketahui bahwa sa‟i merupakan salah satu rukun haji. 

Namun, dalam hal ini ulama-ulama madzhab memiliki pendapat yang berbeda-beda 

tentang sa‟i, baik hukum melaksanakan sa‟i nya ataupun cara pelaksanaannya.  

Dalam hal hukum melaksanakannya, Ibnu „Umar, Jabir dan Aisyah serta 

golongan besar sahabat dan begitupun imam Malik, Syafi‟i dan Ahmad berpendapat 

bahwa sa‟i adalah salah satu rukun haji dalam arti seseorang yang menunaikan haji 
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tidak melakukan sa‟i di antara shafa dan marwa, maka hajinya batal dan tidak bisa 

diimbali dengan menyembelih hewan ataupun lainnya.
35

 

Dalam menentukan sa‟i termasuk dalam rukun haji mereka mendasarkan 

pada hadits nabi SAW sebagai berikut: 

Artinya:”Dari „Aisyah r.a berkata: Rasulallah SAW melakukan thawaf dan kaum 

Muslimin juga melakukan thawaf itu (maksudnya sa‟i diantara Shafa  dan Marwa) 

maka itu adalah sunnah. Demi sesungguhnya, Allah tidak akan memandang 

sempurna ibadah haji seseorang yang tidak thawaf antara Shafa dan Marwa”. (HR. 

muslim).
36

 

Selain itu, dalam hadits lain Rasulallah bersabda : 

Artinya: Dari Shafiyyah binti Syaibah, bahwa seorang wanita memberitahukan 

kepadanya bahwa ia pernah mendengar Rasulallah SAW berkata (saat berada 

                                                 
35

 Putuhena, “Historiografi”, 50, “Wahabi Rubah Tempat Sa‟i”, 

http://www.salafytobat.wordpress.com20080627wahabi-rubah-tempat-sai-haji-syah, (diakses pada 7 

Januari 2009). 
36

 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz alu Mubarak, Bustanul Ahbar Mukhrashar Nail al-Authar, 

diterjemahkan oleh Amir Hamzah Fachruddin, Asep Saifullah, Mukhtashar Nailul Authar (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2006), 571.  
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diantara Shafa dan Marwah), “Allah mewajibkan sa‟I atas kalian, maka lakukanlah”. 

(HR. Ahmad)
37

  

 Namun, menurut beberapa sahabat nabi SAW yang lain, seperti Anas bin 

Malik, Ibn Abbas dan Ibn Zubair berpendapat bahwa sa‟i merupakan sunnat haji dan 

tidak diberi sanksi bagi yang meninggalkannya.
38

 Sedangkan menurut ulama 

Hanafiyah, ats-Tsauri dan Hasan, sa‟i bukan merupakan rukun haji melainkan wajib 

haji. Meninggalkan sa‟i tidak sampai membatalkan haji, akan tetapi hanya 

diwajibkan membayar fidyah.
39

 

Sedangkan dalam pelaksanaannya, menurut ulama Hanafiyah, sa‟i 

disyaratkan harus dilaksanakan setelah thawaf. Jika sa‟i dilaksanakan sebelum 

thawaf, maka sa‟i tersebut tidak diperhitungkan dan wajib diulangi. Selain itu, sa‟i 

memiliki ketentuan wajib sebagai berikut :
40

 

1. Dilaksanakan setelah thawaf 

2. Dilakukan sebanyak tujuh kali perjalanan 

3. Dilakukan dengan berjalan kaki. Jika dilaksanakan berkendaraan atau 

dipanggul tanpa ada uzur, maka wajib diulangi atau membayar dam. 

4. Memulai sa‟i dari Shafa dan mengakhirinya di Marwah. 

Sedangkan yang menjadi sunat dalam pelaksanaan sa‟i adalah sebagai berikut:
41

 

1. Melaksanakan thawaf dan sa‟i secara beruntun tanpa dipisah oleh waktu 

yang lama. 

                                                 
37

 Al-Imam al-Hafidh Ibnu Hajar al-Asqalani, fathul baari Syarah Shahih Bukhari, diterjemahkan 

olehAmiruddin, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 

191. 
38
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2. Suci dari hadats. 

3. Mendaki bukit Shafa dan Marwah, melewati dua tanda dan tonggak hijau 

yang terdapat di bawah Bab al-„Ali dan didepan Ribath al-„Abbas. 

4. Berlari-lari kecil ketika sa‟i. 

5. Membaca takbir, tahlil, shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan 

berdo‟a apa saja yang dikehendaki, serta menghadap ke Baitullah ketika 

berada di bukit Shafa dan Marwah. 

6. Memegang atau mengusap Hajar Aswad sebelum sa‟i. jika tidak dapat 

menyentuhnya, maka menggunakan tongkat. Jika tidak bisa, cukup dengan 

menghadap ke Hajar Aswad, mengangkat tangan dan menghadapkan 

bagian tangan dalam kepadanya. 

Untuk pelaksanaannya ulama Malikiyah berpendapat sebagai berikut:
42

 

1. Dilaksanakan sebanyak tujuh kali. 

2. Memulai sa‟i dari Shafa. 

3. Muwalat, maksudnya beruntun antara satu perjalanan dengan perjalanan 

lainnya. Jika dipesahkan oleh tenggang waktu yang lama, maka harus 

dimulai lagi dari awal. 

4. Dilaksanakan setelah thawaf, baik thawaf rukun maupun thawaf sunnat. 

Sedangkan hal-hal yang menjadi sunnat sa‟i adalah sebagai berikut:
43

 

1. Mencium Hajar Aswad sebelum melaksanakan sa‟i. 

2. Melaksanakan thawaf dan sa‟i secara berurutan dan beruntun. 

3. Mendaki bukit Shafa dan Marwah. 

                                                 
42

 Ibid. 
43
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4. Membaca do‟a. 

5. Disunnatkan bagi laki-laki untuk berjalan cepat antara dua tonggak (pal) 

hijau di Bab al-„Ali dan Ribath al-„Abbas. 

6. Dimandubkan untuk menjaga diri dari hadats dan najis. 

 Namun, dalam hal pelaksanaannnya ulama Hanabilah memiliki pendapat 

yang lain sebagai berikut: 

1. Niat. 

2. Berakal. 

3. Maratib (tertib dan bertahap) dan beruntun dalam melakukan sa‟i. 

4. Berjalan kaki jika mampu. 

5. Sa‟i dilakukan setelah thawaf, meskipun hanya thawaf sunnat. 

6. Dilaksanakan tujuh kali secara sempurna. 

7. Menempuh jarak secara keseluruhan, maksudnya sampai menyentuhkan 

kaki ke bukit Shafa dan Marwah secara pasti. 

Sedangkan yang menjadi sunnat sa‟i sebagai berikut:
44

 

1. Suci dari hadats dan najis. 

2. Menutup aurat. 

3. Segera melakukan sa‟i setelah thawaf. 

 Diantara ketiga ulama madzhab diatas ulama Syafi‟iyah menetapkan syarat-

syarat pelaksanaan sa‟i yang diikuti banyak jama‟ah haji, sebagai berikut:
45

 

1. Memulai dari Shafa dan diakhiri di Marwah. Setiap perjalanan dilakukan 

secara sempurna. 

                                                 
44
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45
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2. Sa‟i dilakukan sebanyak tujuh kali secara yakin. 

3. Sa‟i dilakukan setelah thawaf ifadhah dan thawaf qudum.  

Sedangkan hal-hal yang sunnat (mandub) dilakukan dalam pelaksanaan sa‟i adalah: 

1. Ketika akan melakukan sa‟i, hendaklah keluar dari Masjidil Haram 

melalui pintu Shafa. 

2. Mendaki bukit Shafa sehingga melihat Ka‟bah bagi laki-laki. 

3. Membaca do‟a ketika mendaki bukit Shafa dan menghadap ke arah 

Ka‟bah. 

4. Suci dari hadats dan najis serta menutup aurat. 

5. Tidak berkendaraan atau dipanggul, kecuali ada uzur. 
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BAB III 

KONTRADIKSI ULAMATERHADAP PERLUASAN MAS’Â (TEMPAT SA’I) 

A. Dasar pertimbangan para ulama’ mengenai perluasan Mas`â (tempat sa’i) 

 Mas‟a (tempat sa‟i) berada pada jarak 130 m sebelah selatan (agak ke kiri) 

dari Masjidil Haram. Dimana di atas bukit tersebut telah di bangun atap bulat yang 

menyerupai kubah. Bukit inilah yang dinamakan bukit Shafa, tempat sebagai awal 

permulaan melakukan sa‟i. Sedangkan bukit Marwa adalah bukit yang terletak kira-

kira 300 m arah timur laut dari rukun Syami, inilah tempat mengakhiri sa‟i.
46

 

 Telah diuraiakan dalam bahasan sebelumnya, pemerintah Arab Saudi dalam 

hal ini adalah Khâdimul Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz telah melakukan 

perluasan pada tempat sa‟i. Dalam melakukan perluasan tersebut, beliau telah 

mempertimbangkan keputusannya dengan mengundang dan meminta pendapat dari 

Hay`at Kibâr al-Ulamâ (Majelis Ulama Terkemuka). Dalam hal ini Khâdimul 

                                                 
46
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Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz meminta kepada Hay`at Kibâr al-Ulamâ 

(Majelis Ulama Terkemuka) untuk menyelenggarakan sidang khusus terkait rencana 

perluasan mas`â.
47

  

 Dalam sidang tersebut mayoritas  Hay`at Kibâr al-Ulamâ menolak rencana  

perluasan mas‟â. Hal tersebut dikarenakan Mas‟â hasil perluasan Raja Saud bin 

Abdul Aziz telah mencakup seluruh wilayah Mas‟â. mayoritas anggota Hay`at Kibâr 

al-Ulamâ menyarankan untuk menambah bangunan di atasnya, bukan dengan cara 

memperluas ke samping. Fatwa tersebut merujuk kepada fatwa sebelumnya, yaitu: 

fatwa no 21 tanggal 21/11/1393 H (1973 M) yang membolehkan bersa`i di atap 

mas`â (lantai atas) jika diperlukan, dan fatwa para ulama di bawah pimpinan Syeikh 

Muhammad Ibrahim tentang batas-batas Shafa dan Marwah.
48

   

 Selain itu, terdapat sebagian anggota Hay`at Kibâr al-Ulamâ mendukung 

rencana perluasan tersebut, dikarenakan perluasan tersebut tidak keluar dari batas-

batas Mas‟â, yaitu antara bukit Shafa dan Marwa. Sebagian anggota Hay`at Kibâr al-

Ulamâ tersebut adalah
49

 Syaikh Abdullah al-Manî`, Syaikh Abdullah bin Jabrin, 

Syaikh Abdullah al-Muthlaq dan Syaikh Abdul Wahhab Abu Sulaiman. Selain itu, 

ada juga beberapa ulama diluar Hay`at Kibâr al-Ulamâ yang mendukung, mereka 

adalah
50 Mufti Mesir Dr Ali Jum'ah, dua orang dari mufti Libanon yaitu Dr 

Muhammad Rasyid Qabbani dan Dr Muhammad Ali Al Juzu, dan mufti yang 

keempat adalah Dr Akrama Shabri dari Palestina, begitu juga dengan Syaikh Yusuf 

al-Qardhawi dari Mesir. 

                                                 
47

 Departemen RI, Op. Cit., 15. 
48

 Ibid,. 
49

 Ibid,. 
50

 “Perluasan Mas‟a Masjidil Haram Sesuai Hukum Syar‟i”. http://www.news.feedfury.com.content-

15148257-perluasan_masa_masjidil_haram_sesuai_hukum_syari.html (diakses pada tanggal 31 

Januari 2009). 
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 Adapun dasar pertimbangan hukum para ulama‟ yang mendukung dan 

menolak perluasan sebagai berikut:      

1. Dasar dan pertimbangan hukum ulama‟ yang mendukung perluasan Mas‟â 

(tempat sa‟i) 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam halaman sebelumnya, terdapat para 

ulama‟ yang membolehkan dan mendukung perluasan mas`â dari 20 meter menjadi 

sekitar 40 meter yang dilakukan oleh Kerajaan Arab Saudi pada tahun 1428 H/2007 

M. Para ulama‟ yang membolehkan berargumentasi dengan beberapa dasar dan 

pertimbangan sebagai berikut:  

a. Maqâshid asy-Syarî‟ah, Salah satu tujuan syariat Islam adalah melindungi jiwa 

(hifzh al-nafs). Karena itu, termasuk pencegahan jatuhnya korban jiwa akibat 

berdesak-desakan dalam melaksanakan sa‟i. segala sesuatu yang dapat 

mengakibatkan terbunuhnya/tewasnya jiwa manusia harus dihindari. Dalam Al-

Qur`an disebutkan:  

“…dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah” .
51

  

Menurut hemat penulis, perluasan Mas‟a merupakan cara untuk menghindarkan 

para jama‟ah haji dri berdesak-desakan dalam melaksanakan sa‟i. mengingat 

jumlah yang semakin bertambah setiap tahunnya. Selain itu, perluasan juga 

sejalan dengan firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 197: 

                                                 
51

 QS. Al-Baqarah (2) ayat 195. 
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Artinya:”Barang siapa uang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 

mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-

bantahan di dalam masa mengerjakan haji” 

b. Pernyataan sejumlah nash dalam Al-Qur`an dan Hadits seperti berikut:
52

  

ٍْ حَشَجٍ           (1 ٍِ يِ ٌْ ٍْكُىْ فًِ انذِ                                 َٔيَا جَعَمَ عَهَ

“dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan.”
53

  

 Dalam menjelaskan ayat di atas, Ibnu Katsir berkata: 

 “Allah tidak membebani kaliam dengan sesuatu yang di luar kemampuan dan 

tidak dapar kalian lakukan. Setiap kali Dia mewajibkan kalian sesuatu, dan itu 

menyulitkan kalian makaAllah psti memberikan jalan kemudahan. Dia 

memberikan keringanan kepada kalian untuk berbuka ketika dalam keadaan 

saki dan dalam perjalanan. Namun tetap mewajibkan puasa bagi orang yang 

berada di tempat tinggalnya dan dalam keadaan sehat. Selin itu, shalat 

merupakan ibadah yang paling agug dalam islam setelah sua kalimat 

syahadat, wajib dilakukan empar rakaat jika dalam keadaan tidak bepergian, 

tetapi dalam perjalanandapat diqashar (disingkat) menjadi dua rakaat. Dengan 

alasan sakit shalat dapat dilakukan dengan duduk tanpa harus berdiri dan jika 

                                                 
52
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tidak mampu maka dengan berbaring. Ini tidak lain merupakan rukhshah/ 

keringanan dan rahmat bagi kalian”.
54

  

Menurut hemat penulis dari penjelasan tafsir diatas, melalui syariat-Nya 

Allah SWT tidk bermaksud menyulitkan dan memberatkan manusia diluar 

batas kemampuan mereka, apalagi yangmengancam jiwa dan keselamatan 

mereka. Karena itu ada ketentuan-ketentuan rukhshah atau keringanan dalam 

pelaksanaan berbagai baik yang wajib maupun yang sunnah. 

Begitu juga dengan permasalahan perluasan mas‟a yang didalamnya terdapat 

tujuan memberikan kemudahan dan ketenangan bagi jamaah haji dalam 

melaksanakan sa‟I yang selama ini sering terjadi desak-desakan antar jamaah 

yang mengakibatkan terjadinya perselisihan, saling memaki antar jamaah dan 

hal ini sangat bertentangan dengan firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah 

ayat 197. 

2).  

 Artinya:” Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu.”
55

 

 Perluasan yang dilakukan oleh kerajaan Arab Saudi di area mas‟a merupakan 

sebuah upaya untuk memberikan kemudahan, keamanandan kenyamanan 

bagi para jamaah haji, mengingat jumlah jamaah yang terus bertambah daru 

                                                 
54

 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubaabut tafsir Min Ibn Katsir, 
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tahun ke tahun, sementara daya tamping lokasi masya‟ir (tempat-tempat 

pelaksanaan ritual haji) sangat terbatas.
56

 

 Menurut hemat penulis upaya perluasan sejalan dengan pesan yang terdapat 

dalam kedua ayat di atas, yaitu memberikan kemudahan kepada jamaah haji 

untuk melakukan sa‟i. 

c. Abdul Wahhab Abu Sulaiman dalam makalahnya menuliskan
57

 tidak adanya nash 

yang sharih mengenai batas lebar mas`â pada zaman Nabi sehingga dinding 

mas`â sebenarnya bukanlah batas mas`â. Tidak ditemukan keterangan yang pasti 

(nash yang sharîh) baik dari Al-Qur`an, hadist Rasulullah SAW dan para ulama 

mengenai batas lebar mas`â. Yang terpenting dalam melakukan sa‟i adalah 

berada di antara Shafa dan Marwah (al-bayniyyah), dan menempuh jarak antara 

keduanya.  

 Dalam fatwa Syeikh Muhammad Ibrahim dan ulama lainnya tertanggal 23-9-

1374 H/1954 M, yang merupakan dasar paling kuat para penolak perluasan, 

menurut Syaikh Abdullah al-Manî` tidak menetapkan secara tegas lebar mas`â.
58

 

Dalam fatwa tersebut terdapat kutipan dari kitab Syarh al-Minhâj, karya Imam al-

Ramli:  

 Saya tidak melihat dalam perkataan ulama ukuran lebarnya mas`â. Diamnya 

mereka dalam hal ini karena penetapan ukuran lebarnya tidak diperlukan. 

Karena yang wajib (bagi seorang yang bersa‟i) adalah menjelajahi area antara 

bukit Shafa dan Marwah untuk satu kali putaran. Jika melenceng sedikit dari 

jalur sa‟inya, tidaklah mengapa sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam 

Syafi‟i.
59

  

  

                                                 
56

 Mahmud, al-Qardhawi Yujizu tausi‟ah al-Mas‟a. 
57

 Abdul Wahhab Abu Sulaiman,  
58
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Walaupun demikian, menurut Syaikh Abdullah al-Mani` lebar mas`â adalah 

lokasi di antara Shafa dan Marwah. Atau dengan kata lain, lebar mas`â adalah 

lebar bukit Shafa dan Marwah, dari arah Barat ke Timur.
60

 

Pernyataan Abu Sulaiman dan Syaikh Abdullah al-Mani‟ diatas memberikan 

gambaran bahwa dalam al-qur‟an maupun hadits tidak memberikan batas yang 

jelas mengenai lebar mas‟a yang sebenarnya. Namun, yang dijelaskan dalam al-

qur‟an maupun hadits adalah pelaksanaan sa‟I, yaitu antara bukit Shafa dan 

Marwah. Selain itu, dinding yang selama ini dianggap sebagai batas sa‟I oleh 

sebagian besar orang sebagai batas lebar mas‟a merupakan buatan manusia yang 

tidak ada dalam masa nabi.   

d. Pernyataan sejumlah kaidah fiqhiyyah seperti:  

1)   

“Sesuatu yang mendekati lainnya dipersamakan hukumnya. Penambahan 

memiliki hukum yang sama dengan apa yang ditambahkan." 
61

 

Berdasarkan kaidah fiqh diatas ulama‟ yang memperbolehkan perluasan 

mas`â juga mengilhaqkan
62

 bolehnya memperluas tempat thawaf melebihi 

yang ada pada zaman Nabi. Tersambungnya sesuatu dengan lainnya 

memberikannya hukum yang sama, seperti bersambungnya shaf dalam salat 

jamaah antara yang di dalam masjid dan yang di luar, atau meluasnya tempat 

thawaf saat puncak kepadatan.
63

 

                                                 
60

 Syaikh Abdullah al-Mani‟, “Hukmu al-Sa‟i Fil Mas‟a al-Jadid”, 
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 Syaikh Shalih al-Fauzan, “Fitnah Tausi‟ah al-Mas‟a al-jadid”, 
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Hal diatas sama seperti yang dilakukan Umar bin Khattab ra pada tahun 17 H 

yang membeli rumah-rumah disekeliling Masjidil Haram dan 

menghancurkan. Kemudian ia membangun dinding rendah, dan Umar berkata 

kepada orang-orang :”Kalian mengunjungi Ka‟bah, dinding tersebut adalah 

halamannya”.
64

   

Menurut hemat penulis, apa yang dilakukan pemerintah Arab Saudi dalam 

masalah perluasan Mas‟a, sama halnya dengan yang dilakukan khalifah Umar 

yang memprluas pelataran thawaf dikarenakan jumlah jama‟ah yang 

melaksanakan thawaf maupun sa‟I semakin bertambah dan dikhwatirkan bila 

ada yang berdesak-desakan atau yang mengancam jiwa manusia. Oleh karena 

itu, yang terpenting dalammasalah ini adalah masih melakukan sa‟I dalam 

batas-batas area bukit Shafa dan Marwah. 

                      انضَّشَسُ ٌُضَالُ                                              (2

“Sesuatu yang menimbulkan bahaya harus dihilangkan.” 
65

  

Kaidah tersebut di atas kembali kepada tujuan merealisasikan maqashid al-

syari‟ah dengan cara menghilangkan kemudarata atau setidaknya 

meringankannya.
66

Menurut Ibn Atsir dalam kitab al-Nihayat, mengatakan 

bahwa maksud dari la dharara adalah seseorang tidak menyulitkan 
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65

 Syaikh Ahmad ibn Syaikh Muhammad al-Zurqa, Syarh al-Qawaid al-Fiqhiyyah (Damsyik: Dar al-

Qalam, Cet.2, 1989), 179,  
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saudaranya, dan maksud la dhirara adalah jangan menyulitkan dengan 

melampaui batas sehingga dirinya terkena kesulitan itu).
67

 

Dalam hal ini berdesak-desakannya jama‟ah haji dalam melaksanakan ibadah 

di satu tempat pada waktu yang bersamaan tidak menimbulkan kenyamanan, 

bahkan membahayakan dan mengancam keselamatan jama‟ah haji. Maka dari 

iti, sesuatu yang menimbulkan bahaya, ketidak nyamanan dan yang 

mengancam keselamatan jama‟ah haji harus dicegah dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan memperluas tempat sa`i.  

Sedangkan meningkatnya jumlah jama‟ah haji dari tahun ke tahun dan lokasi 

masyâ`ir yang terbatas menuntut adanya ijtihad baru yang memberi 

kemudahan dan kenyamanan bagi para jama‟ah, termasuk memperluas area 

sa`i. 

ٍْسِ   (3 ًَشَقَّحُ ذَجْهِةُ انرَ                                                           شٍَان

  

“Kesulitan mendatangkan kemudahan.” 
68

 

 Jika suatu keadaan menyempit dan menyulitkan maka dimungkinkan 

diperluas atau dipermudah.  

 Banyak ketentuan syara‟ yang harus dilakukan dengan susah payah 

(masyaqqah), tetapi masih dalam batas-batas kewajaran yang mampu 

dilakukan manusia, itu pun karena ada mashlahat yang lebih besar. Namun 

tidak demikian halnya untuk hal-hal yang sifatnya untuk menyempurnakan 

suatu ibadah tetapi dengan mengorbankan keselamatan diri seperti melontar 
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 Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh (Sejarah dan Kaidah Asasi) (Cet. 1, Jakarta: PT. Grafindo Persada, 
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jamarât, bersa`i dan beberapa ketentuan haji yang mendatangkan masyaqqah 

karena berkumpulnya jama‟ah haji pada satu tempat dan waktu yang sama.  

 Jumlah jamaah haji yang setiap tahunnya mencapai sekitar 3 juta orang jika 

tidak diantisipasi dengan memperluas tempat-tempat ibadah akan 

menimbulkan korban berjatuhan. Karena itu perluasan mas`â menjadi sebuah 

keniscayaan.  

                                                            حُكْىُ انحَاكِىِ ٌَشْفَعُ انخِهَاف    (4

“Putusan penguasa mengikat dan menghilangkan perbedaan pendapat.”
69

  

 Dalam persoalan yang menyangkut kemaslahatan dan keselamatan orang 

banyak, dan terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal status 

hukumnya, maka dalam hal ini putusan penguasa dapat menentukan dan 

mengikat semua pihak, selama ia berpegang pada salah satu pandangan ulama 

dan tidak bertentangan dengan nash yang sharîh dari Al-Qur`an, hadis dan 

ijma` ulama.
70

  

 Dalam hal lokasi mas`â, penguasa Kerajaan Arab Saudi (Raja Abdullah bin 

Abdul Aziz) telah mengambil keputusan untuk memperluasnya, di tengah pro 

dan kontra para ulama, atas dasar pertimbangan mencegah jatuhnya korban 

atau terjadinya hal-hal yang membahayakan keselamatan para jamaah dan 

untuk memberikan kenyamanan bagi mereka dalam melaksanakan ibadah.  

e. Pernyataan kesaksian sekitar 30 orang yang dapat dipercaya yang mengetahui 

keadaan mas`â sebelum perluasan tahun 1955. Para saksi, yang umumnya dari 
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kalangan orang berusia lanjut, menyatakan bahwa bukit Shafa dan marwah lebih 

luas dari lebar mas`â yang sekarang digunakan.
71

  

Kesaksian itu diucapkan di hadapan, Syeikh Abdullah bin Nasher al-Shubaehi, 

hakim di pengadilan umum Mekkah, pada hari Ahad, 24/12/1427 H, dan dicatat 

serta dikeluarkan sertifikat No. 158/44/11, tanggal 25/12/1427 H. Mereka yang 

bersaksi adalah:
72

  

1) Dr. Uwaid al-Muthrafi (No. KTP 1001787769, kelahiran tahun 1353 

H/1933 M);  

2) Syaikh Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Abdul Qadir Syaibi, juru kunci 

senior ka`bah (No. KTP. 1007139940, kelahiran tahun 1349 H/ 1929 M); 

3) Hasani bin Shaleh bin Muhammad Sabiq (No. KTP. 1004080568,  

kelahiran tahun 1357 H/ 1937 M); 

4) Prof. Dr. Muhammad bin Umar, mantan rektor Universitas King Abdul 

Aziz, (No. KTP. 1050640554, kelahiran tahun 1351 H/1931 M); 

5) Dr. Darwisy bin Shiddiq (No. KTP. 1019559580, kelahiran tahun 1357 

H/1937 M); dan 

6)  Muhammad bin Husein (No. KTP. 1001770203, kelahiran 1361 H/1941 

M).  

Keseluruhan saksi lahir sebelum perluasan terakhir yang dilakukan oleh Raja 

Sa‟ud bin Abdul Aziz, dan sempat menyaksikan lebar Shafa dan Marwah 

sebelum diubah. Mereka bersaksi dengan didampingi oleh Dr. Usamah bin Fadhl 
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al- Bar, Direktur (Amîd) Ma`had Khâdim al-Haramaini al- Syarîfaini li Abhâts 

al-Hajj (Pusat Kajian Haji).
73

  

Kesaksian mereka itu sebagai berikut:
74

  

1) Dr. Uwaid al-Muthrafi bersaksi,  

 

"Bukit Marwah memanjang ke arah timur dari lokasi yang sekarang tidak 

kurang dari 38 meter, sedangkan Shafa memanjang ke arah timur lebih dari 

itu". 

2) Juru kunci ka`bah senior, Syaikh Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Abdul Qadir 

Syaibi, bersaksi,  

َٔنَا أَذَزَكّش ذَحْذٌِذ رنِكَ  ًَانًا  َٔشِ َٔغَشْتًا  ًْرَذُ شَشْقًا  َٔج ٌَ ًَشْ ٌَ جَثَم ان إِ

ٍَ انقَّشَاشٍَِح تِ ٌْهَح حَرَى ٌَقّْشَب يِ ِٕ ًُسَافَح طَ ًْرَذُ شَشقًا تِ َٔأَيَا انصَّفَا ٌَ ًِرْش,  ان

ٍَ يِرشًا" ٍْ ًْسِ ٍْ خَ ًَا نَاٌَضٌْذ عَ  تِ

"bukit Marwah dulu memanjang ke arah timur, barat dan utara. Saya tidak 

ingat persis hitungan meternya. Adapun Shafa memanjang ke arah timur 

sampai mendekati al-Qasyasyiah, kira-kira tidak lebih dari 50 meter". 

3) Hasani bin Shaleh bin Muhammad bersaksi: 
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ٌَ جَ ٍَ "إِ ٍْ َٔثَهَاثِ  ٍِ ٍَُ ٍِ اثْ ًَانَاٌَقُّم ع ًٌَرَذُ شَشْقًا تِ َٔ ًْرَذُ غَشْتًا  َٔج ٌَ ًَشْ ثَم ان

َٔأَيَا  ًَشْشُٔع,  ٍْشِ فًِ ان َٔ ذَىَ ذَكْسِ ْٕخَ عَهَى انجَثَمِ,  ِٓذَ انثٍُُ َٔكُُّا َُشَ يِرْشًا. 

َٓح انشَشْقِ تأَكْثشِ يِ ٍْ جِ ًْرَذُ يِ ٌَ ُّ ْٔ جَثَم انصَّفَا فَإََِ ٍَ أَ ٍْ َٔثَهَاثِ ًْسِحِ  ٍْ خَ

ٍَ يِرْشًا" ٍْ  أَستَعِ

"Bukit Marwah memanjang ke arah Barat dan Timur tidak kurang dari 30 

meter. Dulu kami melihat banyak rumah di atas bukit itu. Ketika rumah-

rumah itu dibongkar kelihatan bentuk bukitnya, dan kemudian 

dipotong/dipecahkan. Adapun bukit Shafa memanjang ke arah Timur lebih 

dari 35 m atau 40 m.  

4) Muhammad bin Umar bin Abdullah Zubeir bersaksi:  

ٌَ انّزِي  ُِ أَ ِْذَ ُْدُ أُشَا َٔ أَيَا انصَّفَا فانّزِي كُ َٓا,  َٔج نَا عِهْىَ نًِ تِ ًَشْ ٌَ ان "إِ

ِِ انثِشْحَح  ٌَسعىَ كَاٌ ٌَُضِلُ َْٔزِ  ,ِّ ُِ ٍْ ًِ ٌَذخُمُ فًِ تِشْحَحِ ٌَ َٔ ٍَ انصَّفَا,  يِ

ًَسعَى فًِ ذِهكَ  َٓا يٍِ شَشِعِ انقَّشَاشٍِّح, ثىَ ٌَعُٕدُ إِنًََ ايْرِذاَدِ ان ٌَعْرَثِشََُٔ

ْٔسَع" ٍِ أ  الَأيَاكِ

"Tentang Marwah saya tidak tahu. Adapun Shafa yang pernah saya saksikan, 

mereka yang turun dari bukit Shafa turun dan masuk ke kanan dari jalan al-

Qasyasyiyah kemudian kembali ke jalur mas`â. Ini menunjukkan mas`â di situ 

lebih luas".  

5) Darwisy bin Shiddiq bersaksi:  
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 ٍْ َٓحِ انشّشقٍَح يِ ٌَ فًِ انجِ ٍْرَُُا ساَتِقًّا كَا ٌَ تَ َٔج, "إ ًَشْ ًِ فًِ ان َٓاٌَحِ انسَعْ َِ

ًَشْٔجِ,  ٍْ جَثَمِ ان ًَ جُضء يِ ِْ ًُشذَفِعَحِ انّرًِ  ٌَ ٌَقَّعُ عَهًَ انصُّخُٕسِ ان َٔكَا

ًَدْ فًِ  ًَا فًِ رنِكَ انُّطْقَّح انّرًِ ذَ ٍْش يٍِ ْزاَ انجَثَم ت َٔقَذْ أَصٌِمُ جُضْء انكَثِ

َْٔزاَ ٌَعًُِْ ايْرِذَاد جَثَم ا31ٖٔعاوً   ,ِ ٍْ َٔج شَشْقًا فًِ حُذُٔدِ يِ ًَشْ ن

َٔأَيّا انصَّفَا  ًَسْعَى انحَانًِ,  ٍَ يِرْشًا شَشْقِ ان ٍْ ٍَ إنًَ أستَعِ ٍْ َٔثَهَاث ًْسَحِ  خَ

َٔ ٌَعْرَثِشُ  َٓا كَاََد يَُطِقَّحِ انجَثَهٍَِح ايرذاد يُرَصِّهًا تِجَثَمِ أتِى قُثٍَسٍ  فَإََِ

ٍْ يَ َٔكُُدُ أَصْعَذُ يِ  ,ُّ ُْطِقَّحِ انسَعًِ فًِ انصَّفَا إنًَ يَُطِقَّحِ جُضءًا يُِ

 أَجٍَْادِ خَهْفَ انجَثَمِ"

"Dulu rumah kami di sebelah Timur, akhir dari tempat sa`i di marwah, dan 

berada di atas gunung yang merupakan bagian dari Marwah. Banyak bagian 

dari gunung itu yang dipangkat, termasuk rumah kami, saat perluasan tahun 

1375 H.  

Dengan demikian, Marwah memanjang ke arah Timur antara 35 sampai 40 

meter dari arah Timur mas`â yang sekarang. Adapun Shafa juga merupakan 

pegunungan yang menyambung dengan jabal Abi Qubeis dan merupakan 

bagian darinya. Dulu saya biasa naik dari tempat sa`i di Shafa untuk menuju 

Ajyad yang berada di balik gunung".  

6) Muhammad bin Husein bersaksi:  
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 ُّ َٔأَيّا جَثَم انصَّفَا فَإََِ َٓحِ انشَشْقٍَِحِ,  ٍْ جِ ًْرَذُ يِ ٌَ ٌَ َٔجَ كَا ًَشْ ٌَ جَثَمَ ان "إِ

َٔجِ" ًٌَرَذُ شَشْقً ًَش ٍْ ايْرِذَادِ جَثَمِ ان ٌْضًّا اَكْثَشُ يِ ا أَ  

"Bukit Marwah memanjang ke arah Timur, sedang bukit Shafa juga 

memanjang ke arah Timur melebihi panjang Marwah".  

g. Penelitian geologi. Hasil penelitian Badan Geologi (Hay`at al-Misâhah al-

Jiyûlûjiyyah) terhadap sample batu yang diambil dari bukit Shafa dan Marwah, 

mas`â yang lama. Dan sample batu yang diambil dari lokasi yang akan menjadi 

tempat perluasan.
75

  

 Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa bukit Shafa mempunyai landasan 

yang memanjang ke arah timur dari tempat yang sekarang sekitar 30 m, 

sementara Marwah memanjang sampai 31 m dari yang sekarang. Luas bukit 

Shafa dan Marwah yang asli lebih besar dari yang terlihat di muka bumi. 

Landasan/dasarnya memanjang lebih dari yang tampak di permukaan. Puncak 

dan bagian sampingnya telah banyak dipecahkan dan diratakan dengan 

permukaan tanah. 
76

 

 Konsep bukit shafa dan marwah yang pada awalnya membentang lebih luas dari 

bukit shafa dan marwah yang ada sekarang. Yang namanya gunung bukanlah 

tanah atau batu yang menjulang saja, tapi kesatuan antara tanah/batu yang 

menjulang ke atas dan punggungnya atau lembah yang mengitarinya, yang 

memanjang di kanan kirinya. Dalam kaitan dengan bukit Shafa diketahui bahwa 
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bukit ini memanjang ke sebelah timur sampai bertemu dengan kaki gunung Abi 

Qubais.  

 Dalam pandangan Dr. Uwaid al- Muthrafi bukit Marwah memanjang ke arah 

timur dari lokasi yang ada sekarang tidak kurang dari 38 meter, sedangkan Shafa 

memanjang ke arah timur lebih dari itu.  

 Begitu juga dengan kesaksian Hasani bin Shaleh bin Muhammad yang 

mengatakan bahwa bukit Marwah memanjang kearah Barat dan Timur tidak 

kurang dari 30 meter. Adapun bukit Shafa memanjang kearah Timur lebih dari 30 

meter atau 40 meter.  

 Dari penjelasan saksi-saksi dapat dikatakan bahwa jika batas antara kaki bukit 

Abi Qubais dan kaki bukit Shafa ditarik lurus ke batas bukit Marwah di sebelah 

timur maka kawasan antara bukit Shafa dan Marwah ini bisa digunakan untuk 

melakukan sa‟i. Area ini bisa dinamakan Bathn al-Wadi atau perut lembah 

sebagaimana yang diistilahkan oleh sebagian ulama. Dengan demikian maka 

perluasan Mas`â sampai batas yang ada dalam perluasan sekarang ini masih 

dalam batas-batas area yang diperbolehkan untuk bersa‟i.  

h. Dari negara-negara Muslim, sekitar 200 ulama seperi ditulis harian Dar al-Hayat 

(2/4/2008)
77

 memberikan dukungan penuh terhadap perluasan. Selain itu juga, 

salah satu harian termasyhur di Arab Saudi Okaz.  Mereka itu antara lain Syeikh 

Yusuf al-Qardhawi (Ketua Persatuan Ulama Islam se-Dunia), Syeikh Muhammad 

Sayyed Thanthawi (Grand Syeikh Al-Azhar) dan mantan Mufti Mesir Syeikh 

Nashr Farid Washil.  
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 Selain itu, ada beberapa mufti dari Negara lain juga yang mendukung perluasan, 

diantaranya mufti Mesir Dr Ali Jum'ah, dua orang dari mufti Libanon yaitu Dr 

Muhammad Rasyid Qabbani dan Dr Muhammad Ali Al Juzu, dan mufti yang 

keempat adalah Dr Akrama Shabri dari Palestina.
78

 

  Menurut Al-Qaradhawi, apa yang dilakukan Raja Abdullah adalah untuk 

memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi umat Islam yang berhaji dan 

berumrah dan berangkat dari hukum Allah, karena itu ia mendukung penuh dan 

mengatakan dengan mengutip ungkapan hadis yang berbunyi, "if`al wala haraj", 

lakukan (wahai Raja Abdullah), tidak ada dosa bagimu. Apa yang Paduka 

lakukan dalam rangka memberi kemudahan bagi umat Islam, dan itu sejalan 

dengan syariat Islam".
79

 Bahkan Syeikh Washil mengatakan, "perluasan itu 

merupakan sebuah keharusan (fardhun) bagi penguasa, dan sebagai bagian dari 

upaya mewujudkan perintah Allah". 

 Dr Akrama Shabri menyatakan, “Perluasan mas'a merupakan tuntutan syar'i. Para 

ulama membolehkan perluasan mas'a karena tidak ada pergeseran dari tempat 

aslinya, hanya pelebaran bangunan yang diprakarsai oleh Khadimul Haramain 

Raja Abdullah bin Abdul Aziz sebagai proyek Islami terbesar dan patut dicatat 

dalam sejarah.”
80

  

 Adapun pernyataan Dr Muhammad Rasyid Qabbani sebagai berikut: “Perluasan 

mas'a tidak keluar dari batas syar'i pelaksanaan ibadah sa'i. Perluasan baru 

tersebut demi kenyamanan jamaah dan sudah waktunya dilakukan perluasan agar 

dapat menampung jamaah dalam jumlah lebih banyak, ini pun merupakan salah 
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satu program Khadimul Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz yang telah 

disepakati secara hukum syar'i untuk memberikan pelayanan terhadap 

dhuyufurahman.”
81

 

Mufti Lebanon, Dr Muhammad Ali al-Juzu pun menegaskan, “Perluasan mas'a 

memberi pengaruh positif terhadap kenyamanan jama‟ah haji dan umrah. Proyek 

ini adalah pekerjaan mulia Khadimul Haramain Raja Abdullah bin Abdul Aziz 

untuk memberikan pelayanan terhadap umat Muslim dan merupakan pekerjaan 

yang sesuai hukum syariat Islam dan demi kemaslahatan ummat.”
82

 

 Selain itu, mufti Mesir Dr Ali Jum'ah juga menyatakan, “Semua dalil syar'i 

membenarkan perluasan mas'a. Para ulama Islam telah sepakat terhadap 

perluasan tersebut dan tidak bertentangan dengan agama. Khadimul Haramain 

Raja Abdullah bin Abdul Aziz melakukan perluasan mas'a adalah pekerjaan 

sesuai hukum syar'i yang benar dan merupakan pekerjaan yang berkah bertujuan 

memberikan pelayanan kepada umat Muslim.”
83

 

2. Pendapat dan pertimbangan hukum ulama‟ yang menolak perluasan Mas‟a 

(tempat Sa‟i) 

Di samping pendapat dan pertimbangan ulama‟ yang mendukung perluasan 

mas`â dari sebagian anggota Hay‟ah, ada juga beberapa pendapat dan pertimbangan 

hukum yang dikemukakan oleh pihak-pihak yang tidak setuju atau menolak 

perluasan mas`â. Di antara pendapat dan pertimbangan hukum mereka yang tidak 

setuju adalah sebagai berikut:  
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a. Syaikh Shaleh al-Fauzan berkata
84

, sa‟i adalah amal ta‟abbudi, maka tempat 

sa‟i tidak boleh dipindah-pindah sehingga berbeda dengan tempat sa‟i 

Rasulullah SAW. Oleh karena itu, dimohon dengan hormat supaya mas‟â 

tetap saja seperti aslinya, yaitu di depan rumah „Abbad sebagaimana 

keadaannya sebelum pembangunan mas‟â jadîd, karena bagaimanapun kita 

harus melaksanakana sa‟i sesuai dengan contoh dari Rasulullah SAW, sesuai 

dengan sabda beliau: 

ْٔا عًَُِ يََُاسِكَكُى  خُزُ

 (Ambillah dariku tata cara pelaksanaan ibadah haji/ manâsik).  

 Jadi adalah tidak sah melaksanakan sa‟i pada mas‟â yang baru yang tidak 

pernah dipergunakan Rasulullah saw.
85

  

b. Sa‟i harus dilaksanakan di lembah antara bukit Shafa di Selatan, dengan Jabal 

Abi Qaba‟is, menuju ke arah Utara, yaitu bukit Marwah melewati depan 

rumah „Ubad bi Ja‟far yang terdapat tanda hijau, terus melewati depan 

rumah-rumah di Wadi Abthah di sebelah kanan, dan di sebelah kirinya di 

depan rumah binti Qurzhah dan kemudian ada zuqâq (lorong) di samping 

rumah Abi Husein (Zuqaq Abi Husein) yang berhadapan di seberang sana 

rumah al-„Abbas. Di depan rumah al-„Abbas ini ada tanda hijau.  

Maka berkata Imam Syafi‟i dan ulama kelompoknya: “Tidaklah sah 

melaksanakan sa‟i bukan pada tempat sa‟i tersebut, meskipun melewati di 

bagian belakang dari Zuqâq al-„Abbas, ataupun bagian lain, tetap tidak sah, 
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karena sa‟i terbatas tempatnya sehingga tidak boleh Sa‟i di luar tempat 

tersebut.
86

 

Dalam kitab al-Majmû Imam Nawawi menjelaskan:
87

  

  “Imam Syafi`i dan ulama madzhab Syafi`i generasi awal berkata : tidak 

boleh bersa`i di selain tempat sa`i. Jika yang bersa`i berjalan di belakang 

tempat sa`i, di lorong para penjual minyak wangi atau lainnya maka sa`inya 

tidak sah, karena ibadah sa`i terkait dengan tertentu, maka tidak boleh 

dilakukan pada yang bukan tempatnya seperti thawaf.  
 

Imam Syafi`i dalam pendapat lamanya (al-qawl al-qadîm) berkata: jika 

melenceng sedikit dibolehkan, dan jika melenceng sampa melewati lembah 

menuju ke lorong para penjual minyak wangi maka tidak diperbolehkan. 

Demikian pula dikatakan oleh al-Darimi, jika melenceng sedikit hukumnya 

boleh, tapi jika sampai masuk ke masjid atau lorong para penjual minyak 

wangi maka tidak boleh.”
88

  

c. Batasan mas`â telah sedemikian jelas dari dulu hingga kini, dan tidak boleh 

dilanggar. Para ulama fiqih, hadis dan ahli sejarah telah mencatat batas area 

mas`â (panjang dan lebarnya) berdasarkan fakta yang mereka lihat dari cara 

sa`i Rasul, para sahabat dan generasi setelahnya. Praktek Rasul yang diikuti 

para sahabat menjadi penjelas yang pasti terhadap informasi Al-Qur`an 

menyangkut Shafa dan Marwah yang masih bersifat global dalam QS. Al-

Baqarah/2: 158:  

“Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari syi`ar Allah. 

Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-`umrah, maka 

tidak ada dosa baginya mengerjakan sa`i antara keduanya. Dan barangsiapa 
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yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya 

Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (al-Baqarah/2 : 

158)  

Status hukum penjelasan tersebut sama dengan hukum teks ayat yang 

dijelaskannya itu. Syeikh al-Syanqithi menjelaskan:  

 “Tidak ada perselisihan di kalangan ulama, bahwa perbuatan Nabi saw. 

yang menjelaskan nash Al-Qur`an yang masih bersifat umum/global 

kedudukannya sama dengan hukum nash Al-Qur`an yang dijelaskannya. Jika 

ada sebuah ayat dalam Al-Qur`an menunjukkan kewajiban sebuah hukum, 

lalu Nabi memberikan penjelasan dalam bentuk perbuatan, maka perbuatan 

Nabi itu hukumnya juga wajib sebagaimana ayat yang dijelaskannya, dan 

tidak boleh diganti dengan hukum yang lain.”
89

  

 

d. Prof. Dr. Abdul Malik bin Abdullah bin Duhaisy, penulis buku Hudud al-

Shafa wa al-Marwah, dalam sebuah artikel menulis lebar mas‟â ada beberapa 

pendapat di kalangan para ulama, yaitu :  

1) Imam Abu al-Walid al-Azraqi menyatakan lebar mas‟â 35,5 dzira‟. 

2) Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ishaq al-Faqihi menyatakan bahwa 

lebar mas‟â 35 dzira‟ 12 syibr. 

3) Syeikh Basalamah menyatakan bahwa lebar mas‟â 36,5 dzira‟. 

4) Syeikh Muhammad Thahir menyatakan bahwa lebar mas‟â 20 m.  

Sedangkan ulama dari kelompok Hanafiyah tidak membatasi lebar mas‟â. 

Imam Nawawi menyatakan sebagaimana disebutkan pada nomor 2 di atas, 

bahwa Syafi‟i dan kelompoknya berpendapat bahwa sa‟i tidak diperbolehkan 

selain di tempat yang telah ditetapkan. Siapa saja yang melakukan di luar 

ketetapan ini, maka sa‟i yang dilakukannya tidak sah, karena sa‟i telah 

ditetapkan tempat dan tidak dapat dilakukan di tempat lain.  
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e. Surat keputusan Hay‟at Kibâr al-„Ulama‟ No 277 tanggal 22-2-1427 H. yang 

menyatakan berdasar pada sidang yang dilaksanakan di Riyadh tanggal 18-2-

1427 H yang khusus membahas perluasan mas‟â dari segi syari‟ah telah 

menyimpulkan bahwa panjang mas‟â yaitu antara bukit Shafa dan bukit 

Marwah, dan lebarnya ialah sebagaimana telah diamalkan berabad-abad 

secara terus menerus sejak masa Nabi Muhammad SAW sampai hari ini. 

Maka mayoritas tokoh ulama ini berpendapat bahwa pembangunan Mas‟â 

sekarang ini telah keluar dari batas-batas tersebut.   

Oleh karena itu tidak dapat dibenarkan. Jika memerlukan penambahan dapat 

dibangun di atas Mas‟â yang telah ada sebagaimana fatwa No 21 yang telah 

dikeluarkan tanggal 21-11-1393 H (1973 M) yang membolehkan 

melaksanakan sa‟i di atas mas‟â di lantai atas. Pernyataan ini ditandatangani 

oleh Ketua Majelis dan 18 tokoh ulama.  

Berikut kutipan dari fatwa tersebut di atas :  

 

 “Panjang mas`â ditentukan oleh (panjang jarak) bukit shafa dan Marwah, 

sedangkan lebarnya ditentukan oleh praktik pada masa-masa lalu, mulai dari 

masa Rasulullah sampai hari ini.”  

Terhadap argumentasi/dalil mereka yang membolehkan perluasan, para ulama 

yang menolak membantahnya sebagai berikut:  
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1) Syaikh Shaleh al-Fauzan menolak kesaksian para saksi, dikarenakan 

mengapa pada perluasan yang dilakukan Raja Sa‟ud mereka tidak 

memberi kesaksian.
90

 

2) Kesaksian para saksi di pengadilan umum tidak bisa dijadikan pegangan 

karena persaksian mereka lebih tepat dikatakan pemberitahuan bukan 

kesaksian, karena didalamnya terdapat kata-kata yang tidak pasti, misal 

"la adzkur" atau "la atadzakkar" (tidak ingat), "atawaqqaf" (tidak bisa 

beri keterangan), "lâ `ilma lî bihâ" (tentang Marwah saya tidak tahu). 

Dan Kesaksian seperti diatas tidak bisa dipertanggungjawabkan apalagi 

untuk menentukan suatu perkara agung yang menyangkut keabsahan 

ibadah. 

 Selain itu, Kesaksian mereka bertolak belakang dengan kesaksian para 

ulama dan ahli yang hasilnya dituangkan dalam fatwa Hay`at Kibâr al-

Ulamâ di bawah pimpinan Syeikh Muhammad Ibrahim tentang batas-

batas Shafa dan Marwah. 

3) Berdalil dengan kaidah: li al-ziyâdah hukmu al-mazîd tertolak karena 

beberapa hal berikut: 

a) Dalam persoalan ibadah tidak berlaku qiyâs. Menurut Syeikh Shaleh 

al-Fauzan, “al-masyâ`ir al-muqaddasah” bersifat “tawqîfiyyah” dan 

tidak berlaku qiyas dengan menambahkan sesuatu yang tidak 

termasuk bagiannya, sebab kalau dimungkinkan maka akan 
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dibolehkan pula penambahan luas ka`bah, jamarât, Mina dan 

Arafat".
91

  

b) Qiyas tersebut batal karena ada perbedaan (qiyâs ma`al fâriq). 

Pernyataan, "Tersambungnya sesuatu dengan lainnya memberikannya 

hukum yang sama, seperti bersambungnya shaf dalam salat jamaah 

antara yang di dalam masjid dan yang di luar" adalah benar, ukuran 

kesahihan shalat bukan pada bangunan masjid atau lokasi, tetapi pada 

kemungkin untuk diikuti, sebab imam untuk diikuti. Berbeda dengan  

sa`i yang keshahihannya atau keabsahannya terkait dengan lokasi, 

sebab lokasinya telah ditentukan (tawqîfiy) seperti halnya wukuf di 

Arafah.
92

  

c) Qiyas dengan tempat thawaf (al-mathâf) batal, sebab beda antara 

thawaf dengan sa`i. Ibadah thawaf terkait dengan ka`bah, sehingga 

sejauh apa pun tempat thawaf itu, yang berthawaf tetap disebut 

sebagai berthawaf di ka`bah. Berbeda dengan sa`i yang terikat 

dengan keberadaan di antara Shafa dan Marwah, sehingga mereka 

yang bersa`i di luar itu dinilai tidak bersa`i.
93

 

4) Berdalil dengan kaidah fiqih yang menyatakan: idzâ dhâqa al-amru 

ittasa`a dan al-dhararu yuzâl tertolak dengan alasan 

a) Upaya mempermudah dan menghilangkan kesulitan merupakan salah 

satu prinsip hukum Islam, tetapi dalam pelaksanaannya tetap dalam 

batas-batas yang tidak merubah atau membatalkan ketentuan syara`. 
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Namun, kaidah-kaidah fiqh tersebut tidak berlaku untuk ibadah-

ibadah yang terikat dengan tempat, seperti Shafa dan Marwa. 

Sedangkan sa‟i adalah ibadah yang terikat dengan tempat. 

b) Kaidah yang memberikan kemudahan (taysîr) dan untuk 

menghilangan kesulitan (raf`ul haraj) terikat dengan dalil-dalil syar`i. 

Sebagai contoh, seseorang yang sakit dibolehkan untuk menjama` 

dua salat karena ada dalil yang membolehkannya. 

c) Kepadatan jama‟ah selama ini, khususnya di tempat sa`i masih dapat 

ditolerir, dan belum sampai pada tingkat mengkhawatirkan atau 

membahayakan. Kalaupun dianggap telah sampai pada tingkat 

darurat, maka situasi darurat hanya dapat ditolerir seperlunya (al-

Dharûratu Tuqaddaru Biqadarihâ).
94

 

d) Situasi darurat pernah terjadi beberapa abad yang lalu, saat terjadi 

peristiwa yang memakan korban di tempat sa`i. Imam al-Hafizh al-

Fasi menceritakan kejadian itu: "Pada tahun 619 H banyak orang 

meninggal di mas`â akibat banyaknya jama‟ah haji yang datang dari 

Iraq dan Syam pada tahun itu dan mereka saling berdesakan". Namun 

demikian tidak ada di antara mereka yang kemudian bersa`i di luar 

area. 

5) Syaikh Shaleh al-Fauzan menolak ulama‟ yang berdalil dengan kaidah: 

Hukmu al-Hâkim Yarfa`u al-Khilâf  karena: 

a) Menurut mereka yang menolak perluasan kata al-hâkim dalam kaidah 

tersebut bukanlah penguasa (al-Sulthân), tetapi hakim (al-Qâdhi) 
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yang memutuskan perkara dua orang yang sedang berselisih dalam 

sebuah masalah. 

b) Putusan hakim dapat mengangkat perselisihan hanya berlaku pada 

persoalan yang memungkinkan untuk berijtihad (al-masâ`il al-

ijtihâdiyyah), bukan pada masalah yang telah jelas ketentuan 

hukumnya.
95

  

6) Ulama‟ yang tidak setuju dengan perluasan juga menolak pembuktian 

melalui sampel batu yang dikatakan mirip dengan sampel pada bukit 

Shafa dan Marwa dengan alasan: 

a) Kemiripan sampel batu yang diambil dari lokasi Shafa dan Marwah 

yang lama dengan yang di tempat perluasan sudah dapat dibayangkan, 

sebab dalam banyak literatur disebutkan Shafa memang bagian dari 

Jabal Abi Qubeis.  

b) Yang dinamakan Shafa dan Marwah adalah bagian dari permukaan 

bumi yang tinggi sehingga pantas disebut masy`ar/ sya`â`ir (tanda 

yang yang tampak dan jelas). Yang tersembunyi di bawah tanah tidak 

disebut masy`ar.
96

 

c) Dr. Shaleh bin Abdul Aziz Sanadi, salah seorang ulama Saudi Arabia 

yang menolak perluasan mas`â mengingatkan akan ucapan Syeikh 

Muhammad Ibrahim, mantan Mufti Saudi yang pernah memimpin tim 

pertimbangan perluasan mas`â tahun 1955 M.
97

 Syeikh Muhammad 

mengatakan:  
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  “Hendaknya Shafa dan Marwah dibiarkan seperti semula. Cukup 

bagi kita perluasan yang dilakukan oleh orang sebelum kita. Kalau 

peluang memberikan usulan terhadap masyâ`ir dibuka terus maka di 

kemudian hari itu akan menjadi ajang perbedaan pendapat dan 

menjadi obyek ijtihad serta membuka peluang untuk mengubah 

masyâ`ir dan hukum-hukum atau ketentuan haji. Dengan begitu akan 

terjadi kerusakan yang besar.” 

 

B. Komparasi Dasar dan Pertimbangan ulama yang mendukung dan yang 

menolak perluasan Mas`â  

Ibadah haji yang didalamnya terdapat sa‟i merupakan ibadah yang tata 

caranya telah ditetapkan dalam al-qur‟an dan hadits Nabi Muhammad SAW : 

]سٔاِ أحًذ[ خُزُٔا عًَُِ يََُاسِكَكُى  

Artinya:“Ambillah dariku manasik haji kalian”.(HR. Ahmad) 

Dari hadits di atas sangat jelas bahwa Rasulallah SAW telah memberikan contoh 

yang harus diikuti oleh semua umat islam, termasuk ibadah haji. 

Dalam permasalahan perluasan Mas‟a yang dilakukan oleh Kerajaan Arab 

Saudi, terdapat dua pendapat, yaitu antara ulama‟ yang mendukung dan yang 

menolak perluasan.  Ulama‟ yang mendukung antara lain Syaikh Abdullah al-

Mani‟(anggota Hay‟ah Kibar al-Ulama‟), Syaikh Sulaiman Abdul Wahab (anggota 

Hay‟ah Kibar al-Ulama‟), Syaikh Yusuf al-Qardhawi (ketua ulama muslim se-

dunia), . sedangkan ulama yang menolak perluasan antara lain  

Dari penjelasan tentang dasar dan pertimbangan yang dikemukakan oleh 

ulama‟ tersebut baik yang mendukung maupun yang menolak diatas, terdapat 

perbedaan dalam memahami dasar dan pertimbangan hukumnya sebagai berikut: 
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Pertama, dalam persoalan apakah ada nash yang pasti (nash yang sharîh) 

tentang ukuran mas`a. Dalam masalah ini, ulama‟ yang mendukung perluasan 

menyatakan bahwa tidak ada penjelasan yang pasti (nash yang sharîh) yang 

menjelaskan tentang ukuran mas`a yang sebenarnya. Dan juga tidak ada nash baik 

dari al-Qur‟an dan Hadits nabi Muhammad SAW yang melarang perluasan mas`a. 

Selain itu, Nabi dan para sahabatnya melakukan sa‟i di kawasan tertentu bukan 

berarti hanya kawasan itu saja yang menjadi lokasi sa‟i, sebab tidak ada nash yang 

sharih yang menjelaskan tentang lebar mas‟â sebagaimana dijelaskan pada alasan 

yang mendukung pelebaran mas‟â. 

Maka dari itu, menurut ulama‟ yang mendukung perluasan dalam bersa`i 

harus menempuh jarak antara Shafa dan Marwah, atau terpenuhinya al-bayniyyah 

seperti yang diisyaratkan dalam QS. Al-Baqarah/2: 158: 

“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi‟ar Allah. Maka barang 

siapa yang beribadah Haji ke Baitullah atau ber‟umrah, maka tidak ada dosa 

baginya mengerjakan sa‟i antara keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan 

suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah maha Mensyukuri 

kebaikan lagi maha Mengetahui.”  

 

Namun, menurut pendapat ulama yang menolak perluasan mas‟â 

menyatakan bahwa ukuran lebar mas‟â adalah ukuran yang mengacu dasar praktek 

sa‟i yang dilakukan oleh Nabi yang terdapat pada pendapat Ibn Umar ra yang 

dijelaskan dalam kitab Fath al-Bâri. Menurut ulama yang menolak juga, penjelasan 

dari al-qur‟an surat al-Baqarah ayat 158 adalah hadits tersebut: 
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Artinya: Ibnu Umar ra berkata: “Sa‟i bemula dari rumah Bani Abbad sampai ke 

lorong [Zuqaq]  Abu Husein.
98

. 

Bagi ulama yang menolak perluasan Mas‟a, rumah bani Abbad dan bani Abu Husain 

inilah yang menjadi acuan batas lebar Mas‟a. hingga pada perluasan yang pertama 

dilakukan pembangunan tembok yang merupakan batas melakukan sa‟i. selain itu, 

ulama yang menolak memberikan rekomendasi kepada raja untuk membangun 

tempat sa‟i diatasnya lagi. 

Namun raja lebih memilih untuk melebarkan tempat sa‟i dari pada harus 

menambahkannya terus ke atas. 

Kedua, dalam memahami kaidah li al-ziyâdah hukmu al-mazîd. Ulama yang 

mendukung perluasan mengilhaqkan bolehnya memperluas mas‟â dengan tempat 

thawaf, sebagaimana yang dilakukan oleh khalifah Umar ra, yang memperluas 

tempat thawaf dikarenakan semakin banyaknya jama‟ah haji dan menjadikan hasil 

perluasan tersebut menjadi bagian dari tempat thawaf. Jadi dalam hal perluasan 

Mas‟a, perluasan yang dilakukan juga dapatdigunakan untuk melakukan sa‟i.  

Sedangkan ulama‟ yang menolak perluasan mas‟â menekankan bahwa tidak 

berlaku qiyas dalam ibadah. Selain itu, menurut salah satu ulama‟ yang menolak al-

Masyâ‟ir al-Muqoddasah bersifat Tauqifi, dimana sa‟i terikat dengan Shafa dan 

Marwa. Dan ukuran Shafa dan Marwa tidak boleh dirubah-rubah. 

Ketiga, dalam pelaksanaan kaidah idzâ dhâqa al-amru ittasa`a dan al-

dhararu yuzâl. Para ulama‟ yang mendukung memiliki pertimbangan bahwa 

berdesak-desakan dalam menjalankan ibadah disatu tempat dalam waktu yang 

                                                 
98

 Abu „Abdullah Muhammad ibn Isma‟il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Ju‟fi Al-

Bukhori, Shahih al-Bukhari, (Jilid 1, Bairut : Dar al-Qalam, 1987 M/1307 H), 678.  



 

 

58 

 

bersamaan dapat menimbulkan ketidak nyamanan, bahaya yang dapat mengancam 

jama‟ah kapan saja. Hal ini dikarenakan kepadatan yang terjadi ditempat sa‟i dapat 

kapan saja terjadi.  

Para ulama‟ yang menolak perluasan sebenarnya sependapat dengan dasar 

kaidah yang dipakai ulama‟ yang mendukung. Karena mempermudah dan 

menghilangkan kesulitan merupakan salah satu prinsip hukum Islam. Hanya dalam 

pelaksanaannya tetap dalam batas yang tidak merubah tempat yang telah ditentukan 

oleh syara‟. Menurut ulama‟ yang menolak perluasan, alasan yang kepadatan 

jama‟ah yang terjadi di tempat sa‟i masih dalam tingkat kewajaran, belum sampai 

pada tingkat menghawatirkan. Menurut mereka juga, kalaupun pada tingkat 

menghawatirkan hanya dapat ditolerir seperlunya sebagaimana kaidah “al-Dharurah 

Tuqaddaru bi qadarihâ”.  

Namun, kalau kita melihat pada kenyataannya. Jumlah kepadatan jama‟ah 

haji yang terjadi di tempat sa‟i tidak bias diprediksi. Dalam hari-hari biasa sebelum 

haji saja sering kali terjadi kepadatan secara tiba-tiba. Apalagi ketika memasuki hari 

Nahr (hari raya haji) pada tanggal10 Dzulhijjah, sebagian besar jama‟ah haji 

berbondong-bondong menuju Makkahuntuk melaksanakan thawaf ifadhoh dan sa‟i 

dalam waktu yang bersamaan. Maka ketika itu kapasitas tempat sa‟I yang 

menampung para jama‟ah sudah tidak bias menampung para jama‟ah yang hadir di 

Makkah. Bahkan untuk melakukan sa‟I pun ada sebagian jama‟ah yang mendorong-

dorong jama‟ah lain, ada juga jama‟ah yang hamper pingsandan ada juga jama‟ah 

yang memilih kembali ke Mina karena melihat sesaknya tempat sa‟I waktu itu 

sehingga takut jika tidak bias hadir di Mina sebelum matahari terbenam.  
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Keempat, perbedaan memahami kaidah Hukmu al-Hâkim Yarfa`u al-Khilâf, 

yaitu penggunaan kata “al-Hâkim” dalam kaidah tersebut. Para ulama‟ yang 

mendukung mengartikan kata “al-Hâkim” sebagai penguasa. Dalam hal ini penguasa 

Kerajaan Arab Saudi yaitu Raja Abdullah bin Abdul Aziz. Dalam sejarah pelebaran 

Masjidil Haram dan masjid Nabawi, pemerintahlah yang selalu melakukan kebijakan 

setelah meminta masukan dari para ulama. Raja-raja yang memerintah kerajaan 

Saudi Arabia dimulai dari Raja Abdul Aziz, Raja Saud bin Abdul Aziz, Raja Faisal 

bin Abdul Aziz, Raja Khalid bin Abdul Aziz, Raja Fahd bin Abdul Aziz dan terakhir 

Raja Abdullah bin Abdul Aziz, selalu melakukan musyawarah dengan para alim 

ulama dalam setiap hal yang berkaitan dengan kedua masjid tersebut dan lainnya. 

Dalam persoalan perluasan mas‟â ini Raja Abdullah bin Abdul Aziz telah melihat 

dua pandangan yang berbeda dari Hay‟at Kibâr al-Ulama.  

Sedangkan para ulama‟ yang menolak perluasan mengartikan kata “al-

Hâkim” sebagai hakim di peradilan yang memutus dua pihak yang berperkara. 

Kelima, persoalan saksi. Dimana terdapat perbedaan antara saksi pada 

zaman dahulu, yaitu ketika perluasan Raja Sa‟ud bin Abdul Aziz dengan saksi pada 

zaman sekarang, yaitu saksi perluasan Raja Abdullah bin Abdul Aziz. 

Persoalannya, saksi-saksi yang dihadirkan pada perluasan Raja Abdullah bin 

Abdul Aziz melihat bukan berdasarkan pada bangunan yang disekat oleh perluasan 

sebelumnya atau berdasarkan riwayat sahabat Ibn Umar. Akan tetapi, saksi yang 

sekarang melihat berdasarkan pada lebar lembah bukit Shafa dan Marwa, yang 

lebarnya masih jauh dari batas mas‟â perluasan Raja Saud bin Abdul Aziz. 

Sementara saksi pada masa lalu telah menentukan batas terlebih dahulu 

lebar mas‟â berdasarkan riwayat yang ada tentang dari mana Nabi dan para 
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sahabatnya melakukan sa‟i.  Padahal kalau kita ketahui dari beberapa buku sejarah, 

umat muslim yang ikut haji dengan Nabi Muhammad SAW tidak lebih dari 1000 

orang.   

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa ulama yang 

mendukung dan yang menolak memiliki dasar masing-masing dalam masalah 

perluasan. Dalam pelaksanaan perluasan tersebut ulama yang mendukung 

menginginkan perluasan sebagaimana lebar bukit Shafa dan Marwah, sebagaimana 

bukti-bukti yang ada, baik saksi-saksi maupun penelitian Badan Geologi. Sedangkan 

ulama yang menolak menyarankan agar perluasan tersebut dilakukan dengan 

menambah satu lantai lagi, karena telah keluar dari tempat sa‟I yang dilakukan oleh 

Rasulallah SAW. 

Pada kenyataannya raja lebih memilih untuk memperluas dari pada harus 

menambahkan beberapa lantai ke atas. Bagi mereka yang mendukung mungkin tidak 

ada masalah. Namun bagi yang tidak mendukung dan berkeyakinan bahwa bagian 

perluasan tidak termasuk dalam tempat sai, maka lebih baik untuk melakukan sa‟I 

merapat di jalur tengah/jalur kereta dorong. 

Hubungannya dengan mengapa raja lebih memilih perluasan. Sebagaimana 

diketahui dalam sejarah perngurusan dua kota suci. Pemerintahlah yang selalu 

mengambil kebijakan setelah melakukan dari para ulama. Raja-raja yang memerintah 

kerajaan Arab Saudi dimulai dari raja Abdul Aziz hingga sekarang, selalu melakukan 

musyawarah dengan para alim ulama dalam setiap hal yang berkaitan dengan urusan 

kedua masjid tersebut dan lainnya. 

Dalam persoalan ini, raja Abdullah bin Abdul Aziz telah melihat dua 

pandangan yang berbeda dari Hay‟at Kibar Ulama. Dari kedua pandangan tersebut 
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raja Abdullah bin Abdul Aziz lebih memilih kepada pendapat ulama yang 

mendukung perluasan, dikarenakan mashlahah yang ada dalam perluasan tersebut. 

Dan dasar-dasar yang dijadikan sandaran oleh ulama yang mendukung juga tidak 

keluar dari prinsip-prinsip ajaran islam dan tidak bertentangan dari ketentuan syara‟. 

Selain itu, perluasan tersebut didasarkan atas saksi-saksi yang melihat lebar 

bukit Shafa dan Marwah. Dan perluasan tersebut didasarkan atas penelitian badan 

geologi.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam masalah perluasan mas‟a yang dilakukan oleh Raja Abdullah bin Abdul 

Aziz. Para ulama yang mendukung maupun yang menolak memiliki dasar 

masing-masing. Ulama yang mendukung setuju dengan rencana perluasan yang 

dilakukan oleh Raja Abdullah bin Abdul Aziz dikarenakan sebagai berikut: 

Pertama, masih dalam batas-batas bukit Shafa dan Marwa. tidak ada nash yang 

sharih yang menjelaskan lebar bukit Shafa maupun Marwah dan tidak ada pula 
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nash yang melarang perluasan. Kedua, kaidah-kaidah fikih seperti li al-ziyâdah 

hukmu al-mazîd, idzâ dhâqa al-amru ittasa`a dan al-dhararu yuzâl, Hukmu al-

Hâkim Yarfa`u al-Khilâf. Selain itu, ada juga saksi-saksi dari orang-orang tua 

yang pernah melihat posisi bukit Shafa dan Marwah dan juga penelitian yang 

dilakukan oleh badan geologi.  

Sedangkan ulama yang menolak perluasan mas‟a dikarenakan perluasan tersebut 

keluar dari batas-batas Shafa dan Marwa. Ulama yang menolak mendasarkan 

pada hadits Ibnu Umar ra. 

2. Sedangkan alasan Raja Abdullah bin Abdul Aziz memilih melanjutkan rencana 

perluasan dan lebih setuju dengan ulama yang mendukung perluasan dikarenakan 

mashlahah yang diutamakan dari perluasan tersebut. Selain itu, perluasan sesuai 

dengan prinsip islam dan tidak bertentangan dengan syara‟. Mengingat perluasan 

tersebut didasarkan atas data-data geologi dan saksi-saksi.  

B. Saran-saran 

Komparatif tentang pendapat ulama yang mendukung maupun yang menolak 

yang telah diuraikan oleh penulis adalah beberapa informasi yang didapat melalui 

pustaka yang ada. Hal ini memungkinkan masih terdapat hal-hal atau data yang 

belum terdeteksi oleh peneliti. Dengan demikian peneliti menyarankan: 

1. untuk yang berwenang, seperti Pemerintah melalui Depag RI agar memberikan 

informasi kepada jama‟ah haji terkait perluasan mas‟a, untuk kemantapan dalam 

menjalankan ibadah . 

2. untuk peneliti berikutnya agar meneliti hal-hal yang berkaitan dengan ibadah haji 

khususnya dalam aspek hukumnya dan dari sudut lainnya. 
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